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ABSTRAK 

Fiana, Sinta Mayang Alif. 2025. Survey Tentang Peran Ayah Dalam 

PengasuhanAnak Usia 4-6 Tahun Di Kecamatan Lowokwaru. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing Skripsi: Imroatul Hayyu Erfantinni, M.Pd. 

 

Kata kunci: Peran Ayah, Pengasuhan Anak Usia Dini, Keterlibatan Ayah, 

Kecamatan Lowokwaru. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran ayah dalam pengasuhan 

anak usia 4–6 tahun di Kecamatan Lowokwaru. Latar belakang penelitian berasal 

dari fenomena bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan masih sering dipandang 

lebih rendah dibandingkan peran ibu, padahal peran ayah sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan kognitif, sosial-emosional, maupun moral anak. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian 

adalah seluruh ayah yang memiliki anak usia 4–6 tahun di Kecamatan Lowokwaru, 

dengan jumlah sampel sebanyak 159 responden yang ditentukan melalui teknik 

purposive random sampling. Instrumen penelitian berupa angket yang disusun 

berdasarkan indikator keterlibatan ayah meliputi paternal engagement, 

accessibility, dan responsibility. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran ayah dalam pengasuhan anak 

usia 4–6 tahun berada pada kategori tinggi dengan persentase rata-rata 85%. Hal ini 

tercermin dari keterlibatan ayah dalam menghabiskan waktu bersama anak, 

memberikan kehangatan, bersikap ramah, memberi nasihat, menunjukkan 

kepekaan terhadap kebutuhan anak, melindungi serta mengawasi, menegakkan 

kedisiplinan, dan memberi motivasi. Temuan ini menegaskan bahwa meskipun 

ayah memiliki keterbatasan waktu karena tanggung jawab mencari nafkah, mereka 

tetap berperan penting dalam membentuk perkembangan anak usia dini. 
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ABSTRACT 

Fiana, Sinta Mayang Alif. 2025. Survey on the Role of Fathers in the Parenting 

of Children Aged 4-6 Years in Lowokwaru District. Thesis, Early 

Childhood Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University 

Malang. Thesis Supervisor: Imroatul Hayyu Erfantinni, M.Pd. 

 

Keywords: Father’s Role, Early Childhood Parenting, Father Involvement, 

Lowokwaru District. 

 

This study aims to examine the role of fathers in parenting children aged 

4–6 years in Lowokwaru District. The background of this research highlights the 

fact that fathers’ involvement in childcare is often considered lower than that of 

mothers, even though fathers play a crucial role in children’s cognitive, socio-

emotional, and moral development. This research employed a quantitative approach 

using a survey method. The population consisted of fathers with children aged 4–6 

years in Lowokwaru District, with a total sample of 159 respondents determined 

through purposive random sampling. The research instrument was a questionnaire 

developed based on indicators of father involvement, including paternal 

engagement, accessibility, and responsibility. 

The results showed that the role of fathers in parenting children aged 4–6 

years was in the high category with an average percentage of 85%. This is reflected 

in fathers’ involvement in spending quality time with their children, providing 

warmth, showing friendliness, giving advice, being sensitive to children’s needs, 

protecting and supervising, enforcing discipline, and giving motivation. These 

findings emphasize that despite fathers’ limited time due to their role as 

breadwinners, they still play an essential role in shaping the development of early 

childhood. 
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 تجريدي 

 6-4 بين أعمارهم تتراوح الذين الأطفال تربية  في الآباء دور حول مسح .2025 .أليف مايانغ سينتا ، يانا

 التربية  كلية المبكرة، للطفولة الإسلامية التربية  دراسة برنامج أطروحة، .لووكوارو منطقة في سنوات

 الهايو  إمراعات :الرسالة مشرف .ملانج في الإسلامية الدولة جامعة إبراهيم مالك مولانا المعلمين، وتدريب

 البرلمان  عضو إرفانتيني،

 في  سنوات 6-4 بين  أعمارهم تتراوح  الذين الأطفال رعاية في الآباء  دور معرفة إلى الدراسة هذه تهدف

 ما  غالبا تزال لا والأمومة الأبوة في الآباء مشاركة أن ظاهرة من البحث خلفية تأتي .لووكوارو مقاطعة

 المعرفي النمو على كبير تأثير له الآباء  دور أن من الرغم على ، الأمهات دور من أدنى  أنها على إليها ينظر

 مجتمع .المسح طريقة مع كميا نهجا الدراسة هذه تستخدم .للأطفال والأخلاقي والعاطفي والاجتماعي

 مع ، لووكوارو منطقة في سنوات 6-4 بين أعمارهم تتراوح أطفال لديهم الذين الآباء جميع هو الدراسة

 شكل  في البحث أداة .الهادفة العشوائية العينات أخذ تقنيات خلال من تحديدها تم مستجيبا 159 من عينة

 الوصول  وإمكانية  الأبوية المشاركة ذلك في بما الأبوية المشاركة مؤشرات على بناء إعداده يتم استبيان

 .والمسؤولية

 العليا  الفئة في سنوات 6-4 بين أعمارهم تتراوح الذين الأطفال رعاية في الآباء دور أن الدراسة نتائج تظهر

 والودود،  الدفء، وتوفير أطفالهم، مع الوقت قضاء في الآباء إشراك في ذلك وينعكس .٪85 نسبة بمتوسط

 الانضباط، وفرض عليهم، والإشراف والحماية الأطفال، لاحتياجات  الحساسية وإظهار المشورة، وتقديم

 إلا  العيش، كسب مسؤولية بسبب زمنية قيود لديهم الآباء أن من الرغم على أنه النتائج هذه تؤكد .والتحفيز

 .المبكرة الطفولة نمو تشكيل في مهما دورا يلعبون زالوا ما أنهم

 

 لووكوارو  منطقة ، الأب مشاركة ، المبكرة الطفولة رعاية ، الأب دور :المفتاحية الكلمات
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Peran ayah  dalam  pengasuhan  adalah  partisipasi  positif ayah  dalam    

kegiatan  berupa  interaksi  langsung  dengan  anaknya,  memberikan kehangatan,  

mengawasi  dan  mengontrol  kegiatan  anak,  serta  bertanggung  jawab atas 

kebutuhan anak (Afifah, 2022). Sebuah keluarga dapat dianalogikan sebagai sebuah 

perusahaan yang memiliki pemimpin, dan dalam keluarga, sosok pemimpin 

tersebut adalah ayah (Ranianisa Rahmi et al., 2023). Ayah memiliki peran penting 

dalam memberikan arahan, mendidik, serta memikul tanggung jawab dalam rumah 

tangga. Selain menjadi pencari nafkah, ayah juga berfungsi sebagai pemimpin 

dalam proses pendidikan dan pembentukan karakter anak-anaknya. 

Menurut Shelomita & Wahyuni (2023), ayah mempunyai banyak peran 

dalam keluarga, termasuk mengasuh dan mengasah anak, namun peraturan yang 

ada saat ini menekankan peran ibu dan memberikan lebih banyak kesempatan dan 

ruang kepada ayah untuk mengintegrasikan anak-anaknya ke dalam keluarga. 

Berdasarkan kenyataan bahwa di Indonesia khususnya di Kota Malang, 

keterlibatan ayah dalam mengasuh anak masih kurang dipahami dan diterapkan 

(Elvira & Santoso, 2022).  Akibat budaya patriaki yang membagi peran sesuai 

gender yang menjadikan ayah sulit terlibat dalam pengasuhan anak, padahal ibu 

maupun ayah memiliki tanggung jawab yang sama besar dalam mendidik dan 

membesarkan anak. Kualitas peran ayah dapat dilihat dari berbagai aspek yang 

mencerminkan keterlibatan, interaksi, dan kontribusinya dalam pengasuhan anak. 

Peran seorang ayah sangat mempengaruhi perkembangan anak. Peran ayah dalam 
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 ranah kognitif, akan mendukung tercapainya prestasi akademik yang baik hingga 

pencapaian karir yang cemerlang (Gita, 2024). Kemudian dalam ranah emosi, peran 

positif seorang ayah dapat membentuk anak memiliki tekanan emosi yang rendah, 

kepuasan hidup tinggi, dan tingkat kecemasan yang rendah (Alfasma et al., 2022).  

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Alfian1 (2024), konsep  terlibatannya  

ayah  berarti  bukan  hanya  berinteraksi  dengan  anak dengan  baik,  namun  juga  

memperhatikan  tumbuh  kembang  anak,  memberikan  pelukan  yang senyaman 

mungkin, membina hubungan yang kuat dengan orang tua, serta mampu memahami 

menerima anak. Ayah seringkali sibuk dengan pekerjaan dan tanggung jawab 

lainnya di luar rumah sehingga memiliki sedikit waktu untuk menghabiskan waktu 

berkualitas dengan anak-anak mereka.  

Menurut Suciawati et al (2024), keterlibatan  seorang  ayah  dalam  

pengasuhan  anak  usia  dini  mempunyai  peran  yang  sangat penting   dalam   

berbagai  aspek   perkembangan   yang   dimiliki   anak,   yaitu   Pertama   dalam   

aspek perkembangan kognitif anak menjadi lebih cerdas, anak memiliki banyak 

kosa kata, menjadi anak yang terampil,  anak  memiliki  prestasi  yang  baik  di  

sekolah,  ayah  dapat  membantu  anak  untuk berpikir, mengurangi  perilaku  buruk  

anak,  dan  anak  menjadi  lebih  aktif.  Kedua dalam  perkembangan  sosial-

emosionalnya,  anak  akan  merasa  lebih  aman,  mengatasi  stres  dengan  lebih  

baik,  lebih  mudah beradaptasi, memiliki pikiran yang sehat, mampu berperilaku 

pro-sosial, bersosialisasi dengan mudah, terhindar dari masalah, memiliki 

kehidupan dewasa yang bahagia, dan ditanamkan rasa empati selagi masih muda.  

Peran ayah menurut Lamb et al (2017), terbagi menjadi tiga yakni 

Engagement (Keterlibatan Langsung) Ayah secara aktif berinteraksi langsung 
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dengan anak melalui aktivitas sehari-hari. Accessibility / Availability (Ketersediaan 

/ Kehadiran) ayah tersedia secara fisik maupun psikologis bagi anak, meskipun 

tidak selalu terlibat langsung dalam aktivitas. Responsibility (Tanggung Jawab) 

Ayah memiliki peran sebagai penanggung jawab utama atas kesejahteraan anak. 

Anak laki-laki merasakan kedekatan dengan ayah lebih tinggi 88,1%, 

sedangkan anak perempuan 85,25%. Anak perempuan merasakan kedekatan 

dengan ibu lebih tinggi 67,05%, sedangkan anak laki-laki 61,59% (Purnamasari, 

2015). Karena ayah memahami, menyayangi, dan membimbing, dan ibu 

memahami, menyayangi, dan menemani. Beberapa ayah mungkin tidak terlalu 

terlibat secara emosional dengan kehidupan keluarga mereka, terutama dalam hal 

mendengarkan dan memahami perasaan serta kebutuhan mereka. Maka pada 

penelitian ini, penulis ingin melihat sejauh mana peran ayah dalam pengasuhan 

anak dengan keterbatasan waktu karena ayah harus mencari nafkah. Berdasarkan 

permasalahan di atas peneliti ingin melakukan penelitian dengan melihat kualitas 

peran ayah di Kecamatan Lowokwaru dengan judul “Survey Tentang Peran Ayah 

Pada Pengasuhan Usia 4-6 Tahun di Kecamatan Lowokwaru”.   

B. Rumusan Masalah 

Pada Gambaran latar belakang yang sudah dijelaskan, adapun rumusan 

masalah penelitian ini yaitu Bagaimana Peran Ayah dalam Pengasuhan anak usia 4-

6 tahun di Kecamatan Lowokwaru?  

C. Tujuan Masalah 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui peran ayah dalam pengasuhan anak 

usia 4-6 tahun di Kecamatan Lowokwaru 



4 

 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis : Hasil penelitian ini bisa dijadikan dasar bagi studi-studi 

yang akan datang pada bidang pengasuhan dan perkembangan anak. 

Temuan ini bisa memicu penelitian lanjutan mengenai bagaimana faktor-

faktor lain, seperti konteks sosial, ekonomi, dan budaya, dapat 

mempengaruhi peran ayah dan dampaknya kepada perkembangan anak. 

2. Manfaat praktis :  

a. Ayah : Hasil penelitian ini bisa memberikan gambaran praktis untuk para 

ayah mengenai pentingnya peran mereka dalam perkembangan anak usia 

dini. Ayah bisa memahami bagaimana pentingnya peran ayah dalam 

mengasuh anak. 

b. Masyarakat : Penelitian  ini bisa meningkatkan kesadaran masyarakat, 

terutama di Kecamatan Lowokwaru, perihal pentingnya keterlibatan ayah 

pada pengasuhan anak. Masyarakat dapat memahami bahwa pengasuhan 

tidak hanya ibu yang bertanggung jawab, akan tetapi ayah juga, yang 

berperan penting pada pembentukan karakter dan perkembangan anak. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Terdahulu 

Penelitian yang baik mencakup penelitian dengan hasil yang sebanding 

dan relevan yang dapat digunakan sebagai dasar untuk menambah, 

mengembangkan, atau memperbaiki penelitian sebelumnya. Hasil penelitian ini 

mencakup hal-hal berikut: 

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni et al ( 2021), yang berjudul 

“ Peran Ayah (Fathering) Dalam Pengasuhan Anak Usia Dini” menjelaskan bahwa 

karakteristik perilaku pengasuhan ayah berbeda dari ibu, dengan ayah lebih fokus 

pada aktivitas fisik dan pengembangan kognitif, sementara ibu lebih menekankan 

dukungan emosional. Keterlibatan ayah berkontribusi pada perkembangan nilai 

agama dan moral, kemampuan kognitif, serta keterampilan sosial emosional anak. 

Faktor-faktor seperti kesejahteraan psikologis, kepribadian, sikap, dan 

keberagamaan mempengaruhi tingkat keterlibatan ayah. Penelitian ini juga 

mencatat bahwa perubahan peran gender dalam pengasuhan, di mana kedua orang 

tua sering berbagi tanggung jawab, semakin mengedepankan pentingnya ayah 

sebagai model peran yang aktif dalam kehidupan anak. Kesimpulannya, 

keterlibatan ayah tidak hanya memperkuat hubungan yang hangat dan dukungan 

sosial, tetapi juga berperan krusial dalam perkembangan holistik anak. Hasil 

penemuan penelitian ini adalah keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak usia dini 

sangat penting dan berdampak positif pada perkembangan anak. Ayah berperan 

sebagai teladan dalam mengajarkan nilai-nilai agama dan moral, serta membantu 
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 dalam pengembangan kognitif dan sosial emosional anak. Keterlibatan ayah 

dipengaruhi oleh faktor kesejahteraan psikologis, kepribadian, sikap, dan 

keberagamaan. Selain itu, karakteristik perilaku pengasuhan ayah berbeda dari ibu, 

dengan fokus pada aktivitas fisik dan pengembangan kognitif. Penelitian ini  

menekankan bahwa ayah yang terlibat dapat meningkatkan hubungan yang hangat 

dan dukungan sosial, menjadikannya model penting dalam kehidupan anak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Waroka (2022), yang berjudul “ Peran Ayah 

Dalam Pengasuhan Positif Anak Usia Dini Umur 4-5 Tahun” menjelaskan bahwa 

masa kanak-kanak awal adalah periode krusial untuk perkembangan kepribadian 

yang sangat dipengaruhi oleh interaksi dalam keluarga. Penelitian menunjukkan 

bahwa keterlibatan ayah memiliki dampak positif yang signifikan terhadap 

perkembangan emosional, sosial, kognitif, dan kesehatan fisik anak. Keterlibatan 

yang hangat dan positif dari ayah membantu anak mengembangkan keterampilan, 

gagasan, dan kematangan emosional, serta berkontribusi pada kesejahteraan 

mereka secara keseluruhan. Jurnal ini juga mengidentifikasi tiga komponen 

keterlibatan ayah: keterlibatan, aksesibilitas, dan tanggung jawab. Selain itu, jurnal 

ini mencatat bahwa pengasuhan yang didasarkan pada kasih sayang dan 

penghargaan sangat penting, dan bahwa keterlibatan ayah yang negatif dapat 

mengakibatkan dampak buruk bagi anak.  

Penelitian yang dilakukan oleh Novela (2019), berjudul "Dampak Pola 

Asuh Ayah Terhadap Perkembangan Anak Usia Dini" menunjukkan bahwa pola 

asuh ayah berdampak pada perkembangan anak usia dini. Penelitian ini 

menekankan betapa pentingnya peran ayah dan ibu dalam mendidik anak. Keluarga 

dianggap sebagai dasar pertama bagi anak, dan pola asuh yang diterapkan oleh 
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orang tua memengaruhi berbagai aspek perkembangan anak, seperti kognitif, sosial, 

emosional, nilai agama, bahasa, dan seni. Anak mendapatkan manfaat dari 

keterlibatan ayah dalam kehidupan sehari-hari mereka melalui komunikasi yang 

baik dan kasih sayang. Jurnal ini juga menguraikan perubahan peran keluarga di 

abad 21, dengan faktor-faktor seperti meningkatnya jumlah ibu yang bekerja dan 

ketidakhadiran ayah yang mempengaruhi struktur dan pola asuh. Tiga jenis pola 

asuh yang dijelaskan adalah otoritarian, permissif, dan otoritatif, di mana masing-

masing memiliki dampak berbeda terhadap perkembangan anak. Selain itu, jurnal  

ini menyoroti pentingnya kerjasama antara ayah dan ibu dalam mendukung 

perkembangan optimal anak, serta dampak negatif dari konflik dalam pernikahan 

dan perceraian terhadap anak. Keterlibatan ayah dalam pengasuhan diharapkan 

dapat meningkatkan kelekatan emosional dan membantu anak mengelola emosi, 

yang semuanya berkontribusi pada perkembangan positif mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Istiyati et al., (2020) yang berjudul “ 

Gambaran Peran Ayah Dalam Pengasuhan” menjelaskan bahwa hasil penelitian 

dalam artikel ini menunjukkan bahwa peran ayah dalam pengasuhan anak sangat 

signifikan, meskipun sering kali dianggap kurang dibandingkan dengan ibu. 

Penelitian ini melibatkan 100 responden yang mayoritas memiliki pendidikan tinggi 

dan bekerja, serta menunjukkan kehadiran ayah yang tinggi dalam kegiatan 

pengasuhan. Sekitar 52% responden menunjukkan peran yang cukup baik dalam 

pengasuhan. Meskipun tidak ditemukan hubungan signifikan antara tingkat 

pendidikan dan peran ayah, ayah dengan pendidikan tinggi cenderung berperan 

lebih baik. Kehadiran ayah di rumah berkontribusi positif terhadap pengasuhan, dan 

keterlibatan mereka sejak masa kehamilan dapat mengurangi risiko komplikasi 
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serta memberikan dampak positif pada perkembangan fisik, emosional, sosial, dan 

kognitif anak. Penelitian ini juga menyoroti bahwa keterlibatan ayah dapat 

mengurangi kebiasaan merokok ibu hamil dan merekomendasikan agar ayah lebih 

aktif terlibat dalam pengasuhan, serta menyarankan penelitian lebih lanjut 

mengenai pemerolehan bahasa anak dalam konteks pengasuhan ayah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Riflatullisa et al (2024), yang berjudul “ 

Pengaruh Peran Ayah Terhadap Rasa Percaya Diri Anak” menjelaskan bahwa Hasil 

penelitian dalam artikel ini menunjukkan bahwa peran ayah sangat berpengaruh 

terhadap rasa percaya diri anak, khususnya pada anak berusia 2,5 tahun. Meskipun 

seringkali masyarakat menganggap peran ibu lebih penting, penelitian ini 

menegaskan bahwa keterlibatan ayah dalam interaksi dan permainan dengan anak 

dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka. Melalui metode penelitian deskriptif 

kualitatif yang melibatkan wawancara mendalam dan observasi, ditemukan bahwa 

ayah Benny, aktif mendukung perkembangan anaknya, Abe. Komentar positif dari 

netizen juga menunjukkan bahwa pendekatan parenting yang diterapkan oleh 

Benny memberikan dampak positif terhadap kepercayaan diri Abe. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi mengenai pentingnya peran ayah dalam 

perkembangan anak, di mana interaksi yang positif dengan orang tua sangat penting 

untuk membangun kemandirian dan kepercayaan diri anak sejak dini. 

Berdasarkan analisis terhadap lima penelitian terdahulu, terdapat 

persamaan maupun perbedaan yang relevan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan saat ini. Persamaan yang ditemukan adalah bahwa semua penelitian 

tersebut membahas peran ayah dalam konteks pengasuhan. Sementara itu, 

perbedaan yang mencolok terletak pada metode yang digunakan; penelitian 
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sebelumnya cenderung mengadopsi pendekatan kualitatif, sedangkan penelitian ini 

menerapkan metode kuantitatif. Selain itu, perbedaan lain juga terlihat dari segi 

lokasi penelitian yang berbeda yakni di Kecamatan Lowokwaru. Penelitian ini 

secara khusus akan memfokuskan perhatian pada anak usia dini, yaitu antara 4 

hingga 6 tahun. Dengan demikian, penelitian ini didukung oleh temuan-temuan dari 

penelitian terdahulu yang menekankan pentingnya memahami peran ayah dalam 

pengasuhan anak pada rentang usia tersebut. 

B. Kajian Teori 

1. Pengertian Peran Ayah 

Peran ayah  dalam  pengasuhan  adalah  partisipasi  positif ayah  dalam    

kegiatan  berupa  interaksi  langsung  dengan  anaknya,  memberikan 

kehangatan,  mengawasi  dan  mengontrol  kegiatan  anak,  serta  bertanggung  

jawab atas kebutuhan anak (Afifah, 2022). Peran ayah lebih dari sekedar 

melakukan interaksi   yang   positif   dengan  anak-anak   mereka, tetapi juga   

memperhatikan perkembangannya, melakukan pendekatan, sehingga 

hubungan ayah dan anak dapat saling memahami dan menerima. Sebagaimana 

yang dijelaskan oleh Astrellita & Abidin (2024), ayah yang terlibat dalam 

pengasuhan cenderung menciptakan lingkungan yang aman dan penuh kasih 

sayang, yang membantu anak-anak merasa dihargai dan dicintai. 

The   University   of   New   Jersey menemuukan kebenaran bahwa   

anak   yang   banyak berkomunikasi  dengan  ayahnya  memiliki  IQ  lebih  

tinggi  dibanding  anak  yang  tak  cukup  berinteraksi dengan sang ayah 

(Nailufar, 2023). Hal ini menegaskan bahwa kualitas hubungan antara anak dan 

ayah berperan penting dalam membentuk perkembangan intelektual.  
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Anak usia dini membutuhkan figur ayah dalam hidupnya terutama 

ayah, karena ayah memiliki peran yang tidak bisa digantikan, ayah harus 

memahami kewajiban dan pasang surut kehidupan keluarga untuk memenuhi 

perannya sebagai seorang ayah (Irwandi, 2023). Peran ini tidak terbatas pada 

pemenuhan kebutuhan ekonomi, tetapi juga mencakup aspek emosional, sosial, 

dan pendidikan anak. Kehadiran ayah yang responsif dapat memberikan rasa 

aman, menumbuhkan disiplin, dan menanamkan nilai-nilai moral yang akan 

menjadi fondasi kehidupan anak. Ayah juga berperan sebagai panutan, 

memberikan contoh nyata tentang sikap, tanggung jawab, dan cara menghadapi 

tantangan hidup. Dengan keterlibatan yang konsisten, anak akan merasa 

dihargai, didukung, dan mengembangkan ikatan emosional yang kuat dengan 

orang tuanya. Oleh karena itu, kehadiran ayah dalam proses pengasuhan sangat 

penting dalam membentuk karakter, kecerdasan, dan kesejahteraan psikologis 

anak sejak dini. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

peran Ayah adalah    suatu    peran penting yang dijalankan   dalam   tugas   

untuk   mengarahkan   anak   menjadi mandiri dalam proses hidupnya, 

membantuk karakter, kecerdasan, dan kesejahteraan psikologis, menciptakan 

pengasuhan dalam lingkungan yang aman dan penuh kasih sayang, serta 

memahami dan memenuhi kewajiban sebagai ayah. 

2. Bentuk-Bentuk Peran Ayah 

Menurut  Lamb et al (2017), bentuk peran ayah dalam keterlibatan 

ayah memiliki tiga komponen, yaitu: 

a. Paternal engagement, yaitu hubungan atau interaksi yang dilakukan 
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oleh ayah kepada anak secara langsung seperti bermain bersama, 

pengasuhan, ataupun liburan. Kegiatan yang sering dilakukan ayah 

dalam Paternal engagement meliputi menemani anak melakukan 

hobinya, mengajak anak menikmati liburan bersama, mendampingin 

proses belajar anak saat di rumah (Batubara, 2024). 

b. Accessibility / Availability (Ketersediaan / Kehadiran) Ayah tersedia 

secara fisik maupun psikologis bagi anak, meskipun tidak selalu 

terlibat langsung dalam aktivitas. Pada keterlibatan ini hal yang 

dilakukan Ayah seperti mengekpresikan kasih sayang dalam bentuk 

panggilan, sentuhan, dan perhatian. 

c. Responsibility, yaitu Ayah memiliki peran sebagai penanggung jawab 

utama atas kesejahteraan anak. Salah satu bentuk tanggung jawab 

yang diberikan Ayah kepada anak Adalah dengan memenuhi 

kebutuhannya seperti kebutuhan fisik maupun psikologis. 

Selain itu juga pentingnya upaya dari ayah untuk mempertimbangkan 

secara baik kondisi perekonomian serta merencanakan kehidupan anak yang 

baik. Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa seorang ayah memiliki 

peran penting bagi perkembangan dan pertumbuhan seorang anak baik secara 

langsung dan tidak langsung. 

Sebagaimana yang dipaparkan hart dalam (Purnamasari, 2015) bahwa 

ayah memiliki peran dalam keterlibatannya dalam pengasuhan anak yaitu : 

a. Economic Provider, yaitu Ayah dianggap pendukung keuangan dan 

perlindungan bagi keluarga.  

b. Friend & Playmate. Ayah dianggap sebagai “fun parent” juga 
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mempunyai waktu bermain yang lebih banyak dibandingkan dengan 

ibu. 

c. Caregiver. Ayah dianggap sering menimbulkan afeksi dalam berbagai 

cara untuk membuat orang merasa nyaman dan hangat. 

d. Teacher & Role Model.  Ayah, sebagaimana ibu, bertanggung jawab 

untuk memberi anak apa yang mereka butuhkan untuk masa depan 

melalui instruksi dan contoh yang baik 

e. Monitor and disciplinary. Ayah sangat penting untuk mengawasi anak 

mereka, terutama jika ada tanda-tanda awal penyimpangan, sehingga 

disiplin dapat diterapkan. 

f. Protector. Terutama saat ayah atau ibu tidak ada, ayah menjaga dan 

mengatur lingkungan anak agar aman dari masalah dan bahaya. Ayah 

juga mengajarkan anak bagaimana menjaga keamanan diri mereka 

sendiri. 

g. Advocate. Ayah memberian jaminan kesejahteraan kepada anaknya 

dalam berbagai bentuk, khususnya kebutuhan anak ketika berada di 

institusi di luar keluarganya. 

h. Resource, dengan berbagai cara dan bentuk, Ayah mendukung 

keberhasilan anak dengan memberikan dukungan di belakang layar. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peran ayah dalam 

pengasuhan anak mencakup aspek yang sangat luas dan mendalam, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Menurut  Lamb et al (2017), peran ayah 

mencakup tiga dimensi utama: keterlibatan langsung dalam aktivitas anak 

(paternal engagement), ketersediaan ayah (accessibility), dan kesadaran serta 
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tanggung jawab ayah dalam memenuhi kebutuhan anak (responsibility ). 

Sementara itu, Hart dalam (Purnamasari, 2015) menekankan delapan 

fungsi spesifik peran ayah yang menunjukkan bahwa ayah tidak hanya sebagai 

penyedia finansial (economic provider), tetapi juga sebagai teman bermain, 

pengasuh, pendidik, pengawas, pelindung, penjamin kesejahteraan, hingga 

pendukung keberhasilan anak. Dengan demikian, ayah memiliki peran yang 

kompleks, menyeluruh, dan saling melengkapi, yang sangat penting bagi 

tumbuh kembang anak, baik dari segi fisik, emosional, sosial, maupun moral. 

3. Manfaat Peran Ayah 

Adapun juga manfaat ayah yang telibat pada pengasuhan menurut 

Wahyuni et al., (2021), yakni:  

a. Perkembangan agama dan moral  

Ayah memiliki peran besar dalam mengarahkan anak dalam hal 

perkembangan agama dan moral. Pertama, dalam hal agama, ayah 

bertanggung jawab untuk membeimbing keluarga karena hal ini 

merupakan dasar inti dari keyakinan keluarga. Selain dalam hal 

beribadah, ayah berfungsi sebagai contoh bagi anak-anaknya, seperti 

ketika mereka menjadi imam sholat. Kedua, moral mencakup hal-hal 

seperti moralitas, etika, tindakan, dan hal-hal positif. Jadi, selain nilai 

agama yang sangat penting, ini adalah hal yang paling dasar untuk 

masa depan anak. Anak akan memperhatikan cara orang berbicara dan 

mengikuti apa yang disampaikan orang lain, seperti halnya saat 

mereka berbicara. dan itu sudah dapat disimpan dalam ingatan anak 

sejak kecil. Jadi, selain memberikan contoh yang baik, ada 



14 

 

 

 

pembiasaan yang harus diterapkan. 

b. Perkembangan kognitif  

Peran aktif dan keterlibatan ayah sejak dini dalam perkembangan 

kognitif anak berpotensi besar untuk mendukung pencapaian optimal. 

Ikatan antara ayah dan anak akan membentuk karakter anak. 

Kehangatan hubungan ayah-anak juga berkaitan erat dengan prestasi 

akademik. Hubungan ayah-anak yang harmonis dapat menumbuhkan 

motivasi anak untuk berprestasi. Sehingga Keterlibatan ayah 

memberikan dampak positif dengan berkurangnya masalah perilaku 

pada anak laki-laki dan masalah psikologis pada anak Perempuan.  

c. Perkembangan sosial emosional 

Dikarena berkaitan dengan emosi anak, perkembangan sosial 

emosional merupakan komponen perkembangan yang harus 

diperhatikan sejak dini. Selain itu, emosi akan menciptakan 

komunikasi, yang akan menghasilkan interaksi. Perilaku sosial dalam 

kehidupan sehari-hari dipengaruhi oleh pengelolaan emosi. 

Akibatnya, peran ayah sangat penting dalam mengelola emosi. 

Sebuah sentuhan sederhana pada anak dapat membuatnya merasa 

nyaman dan tenang. karena itu akan berdampak pada perkembangan 

emosional anak dan pengaruh sosialnya. 

4. Dampak Keterlibatan Anak Dalam Pengasuhan 

Dampak keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan yang dijelaskan oleh 

Allen dan Daly dalam (Nailunni'mah, 2024):  

a. Pengaruh pada perkembangan kognitif 



15 

 

 

 

Anak yang ayahnya terlibat dalam pengasuhan biasanya menunjukkan 

kemampuan kognitif yang lebih baik, kemampuan memecahkan 

masalah yang lebih baik, dan inteligensi yang lebih tinggi daripada 

anak lain. Anak-anak dengan ayah yang mengasuh lebih senang 

bersekolah, memiliki sikap yang lebih baik terhadap pelajaran, 

berpartisipasi lebih banyak dalam kegiatan ekstrakurikuler, lebih 

sering pergi ke sekolah, dan lebih sedikit masalah perilaku di sekolah. 

b. Pengaruh pada pertumbuhan emosional   

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak berkorelasi positif dengan 

kepuasan hidup anak, penurunan depresi, penurunan tekanan emosi, 

dan penurunan ekspresi emosional negatif seperti takut dan rasa 

bersalah.  Anak-anak mampu menunjukkan toleransi terhadap stres 

dan frustasi, keterampilan memecahkan masalah dan beradaptasi yang 

baik, lebih dapat menikmati aktivitas bermain, terampil dan penuh 

perhatian ketika berhadapan dengan masalah, dan lebih dapat 

mengatur emosi dan naluri secara adaptif. 

c. Pengaruh pada perkembangan sosial 

Kemampuan sosial anak dan kemampuan untuk berhubungan dengan 

orang lain dikaitkan dengan keterlibatan ayah secara positif. Anak 

menjadi populer dan menyenangkan, memiliki hubungan yang positif 

dengan teman sebayanya, termasuk dalam kelompok teman yang 

sebayanya dengan sedikit agresi atau konflik, dan biasanya memiliki 

kualitas pertemanan yang positif. Anak yang sering terlibat dengan 

ayah menunjukkan interaksi yang proaktif. 
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5. Kerangka Konseptual  

 

 

 

 

                                             

 

 

 

                           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

  

Variabel Penelitian 

Suvey Tentang Peran Ayah Pada 

Pengasuhan Anak Usia 4-6 Tahun Di 

Kecamatan Lowokwaru 

Ayah Anak usia dini 

Peran Ayah ( Fathering) 

Peran    ayah    (fathering)    dapat    dijelaskan    

sebagai    suatu    peran yang dijalankan   dalam   

kaitannya   dalam   tugas   untuk   mengarahkan   

anak   menjadi mandiri di  masa  dewasanya,  baik  

secara  fisik  maupun  biologis. 

Peran Ayah (Fathering) 

- Paternal Engagement  

- Accessibility 

- Responbility 

 

 

Survey Tentang Peran Ayah dalam Pengasuhan Anak 

Usia 4-6 Tahun Di Kecamatan Lowokwaru 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif, yang merupakan jenis 

penelitian yang dikenal sebagai survei. Penelitian survei adalah jenis penelitian 

yang bertujuan untuk mengumpulkan data dari lokasi tertentu secara alamiah 

(bukan buatan). Ini dapat dilakukan pada populasi besar atau kecil. Untuk 

mengumpulkan data, peneliti dapat menyebarkan kuesioner atau angket. Peneliti 

dapat mengumpulkan data dari sampel populasi yang terlalu besar untuk 

menemukan peristiwa yang relatif, distributif, atau hubungan antara variabel 

sosiologis dan psikologis (Sugiyono, 2015a). Penelitian survei fokus pada 

pengumpulan data dari populasi atau tempat tertentu secara alamiah. Ini berlaku 

untuk populasi besar atau kecil. Dengan metode ini, peneliti dapat mengumpulkan 

data melalui penyebaran kuesioner atau angket. 

Penelitian survei merupakan suatu penelitian yang diterapkan pada 

sekumpulan objek yang cukup banyak dalam waktu yang tertentu untuk 

memperoleh fakta-fakta dari gejala yang ada dan mencari keterangan secara faktual 

(Sudjarwo & Basrowi, 2009). Tujuan dari penelitian survei adalah untuk 

memperoleh informasi atau fakta-fakta yang berkaitan dengan gejala yang sedang 

diteliti. Metode ini biasanya melibatkan penggunaan kuesioner atau wawancara 

untuk mengumpulkan data dari responden. Penelitian survei sering digunakan 

dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk ilmu sosial, ilmu politik, ilmu ekonomi, dan 

lainlain. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data dari 

sejumlah besar responden dalam waktu yang relatif singkat. Penting untuk 
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 merencanakan penelitian survei dengan cermat, termasuk dalam pemilihan sampel 

yang representatif, pengembangan instrumen survei yang valid dan reliabel, serta 

analisis data yang tepat. Dengan melakukan hal ini, peneliti dapat memperoleh 

informasi yang akurat dan dapat diandalkan tentang gejala yang sedang diteliti. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan angket di Kecamatan 

Lowokwaru dan hanya bisa diisi oleh ayah anak usia 4-6 yang tinggal di Kecamatan 

Lowokwaru. Peneliti memilih dan menggunakan objek penelitian ini karena 

peneliti ingin melihat peran ayah terhadap perkembangan anaknya, karena peran 

ayah sangat penting untuk membantu perkembangan anak. Peneliti memilih lokasi 

ini berdasarkan domisili peneliti agar dapat memudahkan dalam mengambil data 

dan melakukan revisian jika terjadi kesalahan dalam mengelola data.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian 

(Arikunto, 2006). Menurut Sugiyono (2015c), populasi mencakup seluruh 

wilayah penelitian yang terdiri atas objek atau subjek dengan karakteristik 

tertentu yang dipilih peneliti untuk dipelajari, sehingga dapat ditarik suatu 

kesimpulan. Dalam penelitian ini, populasi mencakup seluruh ayah yang 

memiliki anak usia dini berumur 4–6 tahun di Kecamatan Lowokwaru. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2023), jumlah peserta didik Taman 

Kanak-kanak (TK) sebanyak 3.730 anak dan Raudhatul Athfal (RA) sebanyak 

1.502 anak, sehingga total populasi adalah 5.232 anak. 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian populasi yang memiliki karakteristik yang 

mirip atau sebanding dengan populasinya (Sugiyono, 2015b). Penelitian ini 

memiliki populasi 5.232 orang. Untuk mengurangi waktu dan biaya, mereka 

menggunakan tabel Yount untuk menentukan jumlah sampel. Tabel ini 

mengatakan bahwa setiap populasi yang kurang dari 100 dianggap sebagai 

sampel, sehingga penelitian ini dianggap sebagai penelitian populasi 

(Arikunto, 2006). Tabel berikut menunjukkan ukuran sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu : 

Tabel 3. 1 Tabel Sampel Menurut Yount 

Jumlah Populasi Jumlah Sampel 

0-100 100% 

101-1.000 10% 

1.001-5.000 5% 

5.001-10.000 3% 

>10.000 1% 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa 3% dari 5.232 murid diambil 

sebagai sampel, yang menghasilkan total 156,96 murid. Untuk mempermudah 

pengolahan dan perhitungan, jumlah sampel tersebut dibulatkan menjadi 159 

murid. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel Purposive 

Random Sampling. Menurut Arikunto, (2006), teknik ini dilakukan dengan 

memilih subjek tertentu dari populasi yang memiliki tujuan khusus. Metode ini 

dipilih karena adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya sehingga tidak 
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memungkinkan untuk mengambil sampel dalam jumlah besar dan lokasi yang 

jauh. Kriteria responden pada penelitian ini adalah ayah yang memiliki anak 

berusia 4–6 tahun dan tinggal di Kecamatan Lowokwaru. Dalam Purposive 

Random Sampling, pemilihan sampel didasarkan pada pertimbangan tertentu 

yang berkaitan dengan sifat atau karakteristik populasi yang sudah diketahui 

sebelumnya. Karena tidak semua anggota populasi sesuai dengan kriteria 

penelitian, maka hanya responden yang memenuhi syarat tersebut yang 

dijadikan sampel. Penggunaan teknik ini dipilih karena peneliti membutuhkan 

sampel yang sesuai dengan ciri-ciri khusus yang telah ditetapkan, yaitu: 

a. Ayah yang memiliki anak usia 4-6 tahun 

b. Bersedia menjadi sampel peneliti 

D. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan variabel tunggal yaitu peran ayah dalam 

pengasuhan anak usia 4-6 tahun di kecamatan lowokwaru.  

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional digunakan untuk menghindari kesalah pemahaman dan 

perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah istilah dalam judul skripsi. Sesuai 

dengan judul penelitian “Survey Tentang Peran Ayah dalam Pengasuhan Anak Usia 

4-6 Tahun Di Kecamatan Lowokwaru”, maka definisi operasional yang perlu 

dijelaskan, yaitu peran Ayah.  

Peran ayah yang dimaksud dari penelitian ini merujuk pada berbagai aspek 

keterlibatan ayah dalam kehidupan anak, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Ayah tidak hanya berperan sebagai pencari nafkah, tetapi juga sebagai 

figur pendukung emosional, pelindung, dan pendidik dalam keluarga.  
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Penelitian ini menyoroti bagaimana kualitas interaksi ayah dengan anak, 

termasuk kasih sayang, pengasuhan, serta keterlibatan dalam aktivitas sehari-hari, 

dapat mempengaruhi perkembangan psikologis, sosial, dan kognitif anak. Lebih 

lanjut, penelitian ini juga mengeksplorasi dampak kehadiran atau ketidakhadiran 

ayah terhadap stabilitas emosi anak, pola perilaku, serta kemampuan anak untuk 

membangun hubungan sosial yang sehat. Oleh karena itu, peran ayah tidak hanya 

dipandang penting dari segi finansial, tetapi juga sebagai pilar utama dalam 

pembentukan karakter dan kesejahteraan anak di masa depan. Indikator pada 

penelitian ini meliputi Paternal Engagement, accesbility dan responbility. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Metode penelitian digunakan untuk mengumpulkan data yang mendukung 

penelitian (Sugiyono, 2015c). Penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner. 

Sehingga setiap pertanyaan atau pernyataan yang diajukan kepada responden dapat 

disajikan dengan lebih jelas dan terstruktur, penyusunan kuesioner harus didasarkan 

pada indikator yang tercantum dalam tabel operasional variabel. 

Studi ini menggunakan skala Likert untuk memberikan skor pada 

kuesioner. Metode Likert digunakan untuk mengevaluasi pendapat, perspektif, dan 

persepsi individu dan kelompok terhadap fenomena sosial. Selanjutnya, fenomena 

tersebut diklasifikasikan lebih lanjut menjadi variabel penelitian (Sugiyono, 

2015b). Peneliti menggunakan variabel ini sebagai acuan saat mereka membuat 

instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Dalam penelitian ini, 

skala yang digunakan untuk menilai pernyataan terdiri dari empat opsi jawaban: 

selalu (4), sering (3), kadang-kadang (2), dan tidak pernah (1). Tabel berikut 

menunjukkan rincian kisi-kisi instrumen pernyataan. 
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Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Instrumen 

No Indikator Sub Indikator No Butir Jumlah 

1 Menghabiskan 

waktu bersama 

( Paternal 

Engagement)  

- Ayah menemani anak untuk 

melakukan hobinya 

- Ayah mengajak anak jalan-jalan 

anak di hari libur 

- Ayah mendampingi dan 

memberikan bantuan saat anak 

belajar di rumah ( mengerjakan 

pr) 

- Ayah turut serta dalam aktivitas 

bermain anak di rumah saat libur 

- Ayah mengantar anak ke sekolah 

 

1,2,3,4,5 5 

2 Memberikan 

kehangatan  

( Paternal 

Accesbility) 

 

- Ayah mengekspresikan kasih 

sayang melalui sentuhan hangat, 

seperti pelukan atau usapan 

kepala 

- Ayah menyampaikan rasa 

sayangnya dengan ucapan kepada 

anak ( ayah memanggil dengan 

kata sayang, nak) 

 

6,7 2 

3 Bersikap 

ramah 

(Paternal 

Accesbility) 

 

  

- Ayah menunjukkan kepedulian 

dengan menanyakan kabar dan 

kegiatan anak ( kegiatan 

disekolah, kabar dan perasaan 

anak selama disekolah) 

- Ayah melakukan kontak mata dan 

memperhatikan saat anak 

bercerita 

- Ayah antusias mendengarkan saat 

anak bercerita   

 

8,9,10 3 

4 Memberikan 

nasehat 

(Paternal 

Accesbility) 

 

- Ayah memberikan nasehat ketika 

anak melakukan kesalahan 

- Ayah menjadi figur teladan dalam 

penerapan nilai-nilai etika dan 

kesopanan,( mengajarkan minta 

tolong,permisi saat lewat di depan 

orang, tidak mencela orang yang 

bicara.) 

11,12 2 
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No Indikator Sub Indikator No Butir Jumlah 

5 Peka 

terhadap 

kebutuhan  

( Paternal 

Accesbility) 

 

- Ayah memberi bantuan saat anak 

menghadapi kesulitan  

- Ayah memahami minat anak dan 

memberikan dorongan positif 

terhadapnya 

- Ayah menunjukkan kepekaan 

terhadap kondisi emosional anak, 

misalnya saat anak terlihat sedih, 

kecewa, atau marah. 

- Ayah memberikan perhatian lebih 

dengan menyediakan fasilitas 

yang disukai anak 

13,14,15,

16 

4 

6 Melindungi 

dan 

mengawasi 

(Paternal 

Responbility) 

 

- Ayah menjaga dan memantau 

aktivitas anak baik di dalam 

maupun di luar rumah 

 

17 1 

7 Menegakkan 

kedisiplinan 

(Paternal 

Responbility) 

- Ayah memberikan aturan yang 

disepakati bersama anak 

- Ayah memberikan 

konsekuensi yang mendidik 

atas pelanggaran yang 

dilakukan anak  

18,19 2 

8 Memberi 

motivasi 

(Paternal 

Responbility) 

- Ayah memberi reward dan 

apresiasi terhadap 

keberhasilan anak 

 

20 1 

 

G. Validitas dan Realibilitas Instrumen 

1. Validitas Instrumen  

Validitas memiliki tujuan untuk menguji data untuk akurasi dan 

ketelitian pada alat ukur dalam melakukan fungsi ujinya. Sebuah instrumen 

dikatakan valid apabila sebuah instrumen mampu mengukur yang diinginkan 

dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto 

S, 2014). Karena pada sebuah instrumen yang bisa dikatakan valid akan 
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membuahkan data yang benar sama seperti yang diinginkan. Uji validitas ini 

dilakukan melibatkan ahli. 

2. Realibilitas Instrumen 

Reliabilitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana suatu alat ukur 

dapat mengukur perubahan yang terjadi sehingga dapat memeriksa keandalan 

dan konsistensi pengukurannya. Dengan kata lain, reliabilitas adalah 

pengukuran yang memiliki stabilitas apabila pengukurannya dilakukan 

berulang-ulang. Oleh karena itu, reliabilitas didefinisikan sebagai konsistensi 

ketika tes diuji secara teratur dan hasilnya relatif sama, yang berarti bahwa tes 

pertama yang dilakukan memiliki korelasi yang signifikan dengan SPSS 29 

untuk Windows. 

Dalam penelitian ini, rumus Alpha Cronbach digunakan untuk 

menguji reliabilitas instrumen. Menurut interpretasi rumus ini, instrumen 

dianggap reliabel jika nilai Cronbach Alphanya lebih besar dari 0,6, dan jika 

nilainya kurang dari 0,6, maka instrumen tersebut dianggap tidak reliabel. 

Reliabilitas diuji dengan alat bantu dari program SPSS 29.00. Uji reliabilitas 

dilakukan menggunakan rumus Alpha Cronbach, yang ditunjukkan sebagai 

berikut : 

 
Gambar 3. 1 Rumus Alpha Cronbach 
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3. Uji Realibilitas 

Uji reliabilitas dilakukan setelah ahli validator menyelesaikan 

instrumen angket peran ayah dan dapat dianggap valid. Pengujian terdiri 20 

pernyataan angket yang berkaitan dengan indikator peran ayah. Hasil uji 

reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

 

         

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha untuk variabel peran ayah dalam pengasuhan anak usia 4–6 tahun 

sebesar 0,772, yang berarti melebihi batas minimum 0,60. Hal ini menandakan 

bahwa seluruh pernyataan dalam kuesioner bersifat konsisten dan dapat 

dipercaya. Berdasarkan kriteria nilai koefisien di atas 0,6 menurut metode 

Cronbach’s Alpha, instrumen penelitian mengenai peran ayah dinyatakan 

reliabel. Pada penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan 

rumus Cronbach’s Alpha, yang diinterpretasikan bahwa jika nilai yang 

diperoleh lebih besar dari 0,6 maka instrumen dikategorikan reliabel, 

sedangkan jika nilai tersebut di bawah 0,6 maka instrumen dinyatakan tidak 

reliabel. 

H. Teknik Analisis Data 

Dalam Analisis penelitian memegang peran penting karena menjadi inti 

dari hasil penelitian, di mana data yang diperoleh dapat disajikan dan dijadikan 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.772 20 

Gambar 3. 2 Reliability Statistic 
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dasar dalam penarikan kesimpulan sesuai tujuan penelitian. Analisis data deskriptif 

bertujuan untuk menggambarkan karakteristik data dari setiap indikator yang 

biasanya ditampilkan dalam bentuk diagram.  

Proses analisis data dilakukan setelah semua data dari responden 

terkumpul. Tahapan ini mencakup pengelompokan data berdasarkan variabel dan 

jenis responden, kemudian melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah serta menguji hipotesis. Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

kuantitatif deskriptif, yaitu memanfaatkan data dari angket yang telah dikumpulkan 

untuk menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan penelitian. Teknik ini diterapkan 

pada populasi dan sampel tertentu. Adapun langkah-langkah dalam teknik analisis 

data dengan pendekatan kuantitatif deskriptif adalah sebagai berikut: 

a. Mentabulasi jawaban  

Hasil jawaban responden yang sudah didapat akan dibuat tabulasi dengan 

mengubah pilihan jawaban responden menjadi skor 1,2,3,4, dan seterusnya 

sesuai dengan tabel skor penilaian. 

b. Mencari jumlah skor  

Masing masing butir direkapitulasi nilai yang didapatkan untuk mencari 

jumlah skornya.  

c. Menghitung persentase 

Menghitung persentase menurut (Sudijono, 2008) menggunakan rumus : 

 

Keterangan ; 

P : presentase yang dicari 

N : jumlah responden 
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f : frekuensi  

Untuk menentukan kategori dalam penilaian pengelolaan hasil penelitian 

dengan kriteria konversi, menurut Arikunto S, (2013) kemudian data tersebut 

diinterpretasikan ke dalam tiga tingkatan, yaitu : 

Tabel 3. 3 Tingkatan Kategori 

No Interval Kategori 

1 76%-100% Tinggi 

2 60%-75% Sedang 

3 0%-59% Rendah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Penelitian ini dikerjakan di Kecamatan Lowokwaru. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui peran ayah dalam mengasuh anak-anak di usia empat 

hingga enam tahun di Kecamatan Lowokwaru.  Sampel dan populasi penelitian ini 

adalah ayah dengan anak-anak usia empat hingga enam tahun yang tinggal di 

Kecamatan Lowokwaru.  Dalam penelitian ini, 3% dari populasi (5.323 orang) 

diambil, sehingga jumlah sampel atau responden sebesar 159 yang dipilih secara 

acak dan memenuhi kriteria tersebut.  Studi ini dilakukan dari bulan Juni hingga 

Juli tahun 2025.  Data penelitian dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 

kepada para responden, yang merupakan ayah dari anak-anak yang berusia antara 

empat dan enam tahun.  Instrumen akhir yang telah direvisi termasuk dalam 

instrumen.  Dengan kata lain, terdiri dari delapan indikator dan dua puluh butir yang 

diberikan kepada 159 orang yang mensurvei. 

1. Uji Validitas 

Hasil validasi telah dievaluasi bersama Ibu Dr. Melly Elvira, M.Pd., 

dan diperoleh kesimpulan umum bahwa "Layak/Valid digunakan untuk diuji 

coba dengan revisi." Oleh karena itu, peneliti melakukan perbaikan sesuai 

dengan saran dan masukan yang telah dievaluasi dan divalidasi oleh ahlinya. 

Revisi ini bertujuan untuk merumuskan pernyataan secara tepat agar dapat 

dipahami dengan baik oleh orang tua sesuai dengan konteks yang dimaksud. 

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya suatu kuesioner 

dari masing-masing variabel tersebut.
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Hasil validasi yang telah divalidasi oleh Ibu Dr. Melly Elvira, M.Pd. 

diperoleh beberapa saran dan masukan yakni pada poin 17 tidak tepat jika 

masuk indikator 3 karena butir pernyataan lebih mengarah pada indikator 2, 

merubah kalimat yang rancu untuk dibaca, memberikan keterangan dibawah 

pernyataan yang cakupannya luas. Perubahan hasil validasi yakni mengubah 

beberapa kalimat yang rancu untuk dipahami, memberikan penjelasan 

keterangan pada butir yang cakupannya luas, dan mengubah poin 17 di 

indikator 6 menjadi poin 11 pada indikator 4. Setelah dilakukan validasi, 

instrumen sudah dikatakan “Layak untuk diujicobakan”. Hasil validasi yang 

sudah direvisi dapat dilihat di lampiran ( nanti diubah). 

2. Hasil Uji Coba 

Dari pengambilan data ke 159 responden yang mempunyai kriteria 

yakni Ayah yang  memiliki anak usia 4-6 tahun dan tinggal di Kecamatan 

Lowokaru, maka diperoleh hasil sebagai berikut ( Tabel perhitungan 

dilampiran ): 

 

Gambar 4. 1 Indikator Peran Ayah 
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a. Indikator satu ( Menghabiskan Waktu Bersama)  

 

Gambar 4. 2 Diagram Menghabiskan Waktu Bersama 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran ayah dalam 

pengasuhan pada indikator satu yaitu menghabiskan waktu bersama 

(paternal engagement) memperoleh  total 82% yakni berada pada kategori 

tinggi. Hal ini mencerminkan bahwa sebagian besar ayah di Kecamatan 

Lowokwaru cukup aktif dalam menjalin kedekatan emosional dan 

membangun hubungan yang positif dengan anak melalui interaksi 

langsung. Keterlibatan ini penting karena menjadi dasar pembentukan 

kelekatan antara ayah dan anak, serta mendukung perkembangan sosial-

emosional anak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aspek 

keterlibatan langsung (engagement) menjadi salah satu bentuk peran ayah 

yang paling menonjol dalam pola pengasuhan anak usia 4–6 tahun di 

wilayah tersebut. 
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Indikator pertama meliputi lima butir pernyataan yaitu :  

1) Ayah Menemani Anak Untuk Melakukan Hobinya  

 

 

 

 

 

Pada butir pernyataan satu yaitu menghabiskan waktu 

bersama (Ayah menemani anak untuk melakukan hobinya),  

didapatkan 159 poin yang terdiri dari 0 tidak pernah (0%), 13 kadang-

kadang (8%), 85 sering (53%), dan 61 selalu (38%). Dari data ini, 

dapat disimpulkan bahwa mayoritas ayah memilih poin tiga yaitu 

sering pada butir ayah menemani anak melakukan hobinya. 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa ayah memiliki 

keterlibatan emosional yang positif, memberikan dukungan terhadap 

minat dan bakat anak, serta menciptakan hubungan yang hangat dan 

responsif dalam pengasuhan. Hal ini juga mencerminkan peran ayah 

dalam membangun kepercayaan diri anak dan memperkuat ikatan 

antara ayah dan anak melalui pengalaman bersama yang 

menyenangkan. 

2) Ayah Mengajak Anak Jalan-Jalan Di Hari Libur 

38%

53%

8%
0%

Selalu Sering Kadang-kadang Tidak pernah

Gambar 4. 3 Diagram Butir Pernyataan Satu 
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Gambar 4. 4 Diagram Butir Pernyataan dua 

Pada butir pernyataan 2 yaitu Ayah mengajak anak 

menikmati liburan bersama dan rekreasi, didapatkan 159 poin yang 

terdiri dari 0 tidak pernah (0%), 8 kadang-kadang (5%), 108 sering 

(68%), dan 43 selalu (27%). Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas ayah memilih poin 3 yaitu sering pada butir pernyataan 

Ayah mengajak anak menikmati liburan bersama dan rekreasi, 

menunjukkan bahwa sebagian besar ayah memiliki kesadaran dan 

kepedulian terhadap pentingnya kebersamaan dengan anak melalui 

kegiatan rekreasi. Hal ini  mencerminkan keterlibatan langsung 

(paternal engagement) ayah dalam menciptakan momen positif yang 

dapat mempererat hubungan emosional, mendukung perkembangan 

sosial anak, serta memberikan pengalaman yang berharga dalam 

proses tumbuh kembang anak. 

3) Ayah Mendampingi dan Memberi Bantuan Saat Anak 

Belajar di Rumah 
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Gambar 4. 6 Diagram Butir Pernyataan Empat 

 

 

 

 

 

 

                  

 Pada butir pernyataan 3 yaitu Ayah mendampingi dan 

memberikan bantuan saat anak belajar di rumah, didapatkan 159 poin 

yang terdiri dari 0 tidak pernah (0%), 13 kadang-kadang (8%), 89 

sering (56%), dan 57 selalu (36%). Pada pernyataan ini mayoritas 

responden memilih poin 3 (sering) pada butir pernyataan Ayah 

mendampingi dan memberikan bantuan saat anak belajar di rumah 

menunjukkan bahwa sebagian besar ayah memiliki kepedulian 

terhadap proses belajar anak dan berperan aktif dalam mendampingi 

kegiatan akademik di rumah. Hal ini mencerminkan keterlibatan ayah 

dalam aspek kognitif anak serta menunjukkan tanggung  jawab ayah 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang suportif dan penuh  

perhatian di rumah. 

4) Ayah Turut Serta Dalam Aktivitas Bermain Anak Di Rumah 
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Gambar 4. 5 Diagram Butir Pernyataan Tiga 
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Pada pernyataan empat Ayah turut serta dalam aktivitas 

bermain anak di rumah, didapatkan 159 poin yang terdiri dari 0 tidak 

pernah (0%), 7 kadang-kadang (4%), 95 sering (60%), dan 57 selalu 

(36%). Pada pernyataan ini mayoritas responden memilih poin 3 

(sering) pada butir pernyataan Ayah turut serta dalam aktivitas 

bermain anak di rumah menunjukkan bahwa banyak ayah terlibat 

secara langsung dalam kegiatan bermain anak sebagai bentuk 

keterlibatan emosional dan sosial. Keterlibatan ini penting karena 

melalui bermain, ayah dapat membangun kedekatan, menstimulasi 

perkembangan sosial-emosional anak, serta menciptakan suasana 

yang menyenangkan, kondusif dan penuh kasih sayang. 

5) Ayah Mengantar Anak Ke Sekolah 

 

 

 

 

 

Pada butir pernyataan 5 yaitu Ayah mengantar anak ke 

sekolah didapatkan 159 poin yang terdiri dari 0 tidak pernah (0%),17 

kadang-kadang (8%), 76 sering (48%), dan 71 selalu (45%). Pada 

pernyataan ini mayoritas responden memilih poin 3 (sering) pada butir 
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Gambar 4. 7 Diagram Butir Pernyataan Lima 
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pernyataan mengantar anak ke sekolah menunjukkan bahwa banyak 

ayah berperan aktif dalam mendampingi anak menjalani rutinitas pagi. 

Kehadiran ayah saat mengantar ke sekolah tidak hanya sebagai bentuk 

tanggung jawab, tetapi juga menjadi momen penting untuk menjalin 

kedekatan dan memberikan rasa aman serta semangat bagi anak 

sebelum memulai kegiatan belajar. 

b. Indikator Dua (Memberi Kehangatan) 

 

 

 

 

 

Data menunjukkan bahwa peran ayah dalam pengasuhan pada 

indikator 2 yaitu memberikan kehangatan kebanyakan memilih poin sering 

yang didapatkan jumlah keseluruhan 175. Secara keseluruhan, data 

menunjukkan bahwa peran ayah dalam pengasuhan pada indikator dua 

yaitu memberikan kehangatan memperoleh total 83% yakni berada pada 

kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar ayah di 

Kecamatan Lowokwaru sudah cukup sering menunjukkan kasih sayang 

kepada anak, misalnya dengan pelukan, usapan kepala, atau panggilan 

penuh sayang. Dengan cara ini, anak merasa lebih diperhatikan, nyaman, 

dan memiliki kedekatan emosional yang kuat dengan ayahnya. 
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Indikator kedua meliputi dua butir pernyataan yaitu :  

1) Ayah Mengekspresikan Kasih Sayang Melalui Sentuhan 

Hangat Seperti Pelukan Atau Sentuhan Kepala 

 

Gambar 4. 9 Diagram Butir Pernyataan Enam 

Pada butir pernyataan 6 yaitu yaitu ayah mengekspresikan 

kasih sayang melalui sentuhan hangat, seperti pelukan atau usapan 

kepala, didapatkan 159 poin yang terdiri dari 0 tidak pernah (0%), 9 

kadang-kadang (6%), 84 sering (53%), dan 66 selalu (41%). Pada 

pernyataan ini, rata-rata responden memilih poin 3 (sering) pada butir 

pernyataan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar ayah 

cukup sering menunjukkan kasih sayangnya melalui ekspresi fisik. 

Sentuhan hangat seperti pelukan atau usapan kepala bukan hanya 

memberikan kenyamanan emosional, tetapi juga mempererat ikatan 

batin antara ayah dan anak. Ekspresi kasih sayang ini sangat penting 

untuk pertumbuhan emosional anak dan rasa aman dalam hubungan 

keluarga. 

2) Ayah menyampaikan rasa sayangnya dengan ucapan kepada 

anak 
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Gambar 4. 10 Diagram Butir Pernyataan Tujuh 

Pada butir pernyataan 7 yaitu yaitu ayah menyampaikan rasa 

sayangnya dengan ucapan kepada anak, seperti memanggil dengan 

kata sayang, didapatkan 159 poin yang terdiri dari 0 tidak pernah (0%), 

14 kadang-kadang (9%), 91 sering (57%), dan 54 selalu (34%). Pada 

pernyataan ini, rata-rata responden memilih poin 3 (sering) pada butir 

pernyataan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas ayah 

cukup terbiasa mengekspresikan kasih sayang secara verbal kepada 

anak-anak mereka. Ungkapan seperti memanggil dengan kata 

“sayang” memiliki dampak positif bagi psikologis anak, karena 

memberikan rasa dihargai, dicintai, dan dekat secara emosional 

dengan orang tuanya. Ekspresi verbal seperti ini juga membantu 

memperkuat hubungan keluarga yang penuh kehangatan dan 

keterbukaan. 
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c. Indikator tiga (Bersikap Ramah) 

 

Gambar 4. 11 Diagram Indikator Tiga 

Data menunjukkan bahwa peran ayah dalam pengasuhan pada 

indikator tiga yaitu bersikap ramah kebanyakan memilih poin sering yang 

didapatkan jumlah keseluruhan 247. Secara keseluruhan, data 

menunjukkan bahwa peran ayah dalam pengasuhan pada indikator tiga 

yaitu memberikan kehangatan memperoleh total 84% yakni berada pada 

kategori tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa mayoritas ayah di 

Kecamatan Lowokwaru mampu menunjukkan sikap ramah dalam 

berinteraksi dengan anak, baik melalui tutur kata yang lembut, perilaku 

yang sopan, maupun melalui perhatian sederhana seperti menanyakan 

kegiatan sehari-hari anak dan mendengarkan cerita yang disampaikan 

dengan penuh kesabaran. Sikap ramah tersebut tidak hanya menciptakan 

suasana komunikasi yang hangat, tetapi juga membuat anak merasa 

dihargai, lebih terbuka dalam menyampaikan pengalaman maupun 

perasaannya, serta memperkuat ikatan emosional antara ayah dan anak. 

Indikator ketiga meliputi dua butir pernyataan yaitu: 
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1) Ayah menunjukkan kepedulian dengan menanyakan kabar 

dan kegiatan anak 

 

Gambar 4. 12 Diagram Butir Pernyataan delapan 

Pada butir pernyataan 8 yaitu Ayah menunjukkan kepedulian 

dengan menanyakan kabar dan kegiatan anak, didapatkan 159 poin 

yang terdiri dari 0 tidak pernah (0%), 13 kadang-kadang (8%), 95 

sering (60%), dan 51 selalu (32%). Pada pernyataan ini, rata-rata 

responden memilih poin 3 (sering). Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar ayah memiliki kepedulian yang cukup tinggi terhadap 

kehidupan sehari-hari anak. Bentuk perhatian ini bukan hanya 

menciptakan ikatan emosional yang positif antara ayah dan anak, 

tetapi juga menjadi bagian penting dalam pembentukan rasa aman dan 

dihargai pada diri anak. Komunikasi yang aktif antara ayah dan anak 

juga dapat berdampak baik terhadap perkembangan sosial dan 

emosional anak di lingkungan rumah maupun sekolah. 

2) Ayah melakukan kontak mata dan memperhatikan saat anak 

bercerita 
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Gambar 4. 13 Diagram Butir Pernyataan Sembilan 

Pada butir pernyataan 9 yaitu ayah melakukan kontak mata 

dan memperhatikan saat anak bercerita, didapatkan 159 poin yang 

terdiri dari 1 tidak pernah (1%), 11 kadang-kadang (7%), 73 sering 

(46%), dan 74 selalu (47%). Pada pernyataan ini, rata-rata responden 

memilih poin 4 (selalu). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas ayah 

memberikan perhatian penuh saat anak berbicara, termasuk melalui 

kontak mata yang intens. Sikap ini menunjukkan penghargaan dan 

keterlibatan ayah dalam percakapan  yang sangat penting dalam 

membentuk komunikasi dua arah yang sehat.  Kontak mata juga 

membantu membangun rasa percaya diri pada anak dan menciptakan 

suasana emosional yang nyaman ketika mereka ingin bercerita atau 

menyampaikan sesuatu. 
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3) Ayah antusias mendengarkan anak bercerita 

 

Gambar 4. 14 Diagram Butir Pernyataan Sepuluh 

Pada butir pernyataan 10, yaitu ayah antusias mendengarkan 

saat anak bercerita, didapatkan total 159 poin yang terdiri dari: 0 tidak 

pernah (0%),2 kadang-kadang (1%),79 sering (50%), dan 78 selalu 

(49%). Pada pernyataan ini, rata-rata responden memilih poin 3 yaitu 

“sering”. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar ayah 

menunjukkan antusiasme dalam mendengarkan cerita anak. Sikap ini 

mencerminkan kepedulian dan keterlibatan emosional ayah terhadap 

anak, serta memperkuat hubungan komunikasi yang positif antara 

ayah dan anak.  
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d. Indikator empat (Memberikan Nasihat ) 

Gambar 4. 15 Diagram Indikator Empat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran ayah dalam 

pengasuhan pada indikator empat  yaitu memberikan nasihat memperoleh 

total 84% yakni berada pada kategori tinggi. Hal ini menggambarkan 

bahwa mayoritas ayah di Kecamatan Lowokwaru mampu menunjukkan 

bahwa mereka berperan aktif sebagai pendidik dan pembimbing bagi anak-

anaknya melalui komunikasi verbal berupa nasihat. Nasihat yang 

diberikan ayah tidak hanya berfungsi sebagai arahan dalam menghadapi 

permasalahan sehari-hari, tetapi juga sebagai media penanaman nilai 

moral, etika, dan kedisiplinan sejak dini. Dengan demikian, peran ayah 

dalam memberikan nasihat menunjukkan adanya keterlibatan emosional 

dan tanggung jawab dalam membentuk karakter serta perkembangan 

sosial emosional anak. 
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Indikator keempat meliputi dua butir pernyataan yaitu:  

1) Ayah memberikan nasihat ketika anak melakukan kesalahan 

 

 

 

 

 

Pada butir pernyataan 11, yaitu Ayah memberikan nasihat 

saat anak melakukan kesalahan, didapatkan total 159 poin yang terdiri 

dari: 0 tidak pernah  (0%), 6 kadang-kadang ( 4%),85 sering (53%), 

dan 68 selalu  (43%). Pada pernyataan ini, rata-rata responden 

memilih poin 3 yaitu “sering”. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden merasakan konsistensi peran ayah dalam memberikan 

arahan dan bimbingan ketika anak berbuat salah. Tindakan 

memberikan nasehat ini mencerminkan pola asuh yang responsif dan 

edukatif, di mana ayah tidak hanya bersikap otoriter tetapi juga 

mendampingi anak dalam proses belajar dari kesalahan. Nasihat yang 

disampaikan dengan pendekatan yang bijaksana dapat membantu 

anak memahami batasan perilaku, serta memperkuat nilai moral dan 

tanggung jawab dalam diri mereka. 

2) Ayah menjadi figur teladan dalam penerapan nilai-nilai etika 

dan kesopanan 
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Gambar 4. 16 Diagram Butir Pernyataan 11 
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Gambar 4. 17 Diagram Butir Pernyataan 12 

Pada butir pernyataan 12 Ayah menjadi figur teladan dalam 

penerapan nilai-nilai etika dan kesopanan, data menunjukkan bahwa 

dari 159 responden, sebanyak 89 responden (56%) menyatakan 

“selalu”, 64 responden (40%) menjawab “sering”, 6 responden (4%) 

menjawab “kadang-kadang”, dan 0 yang menjawab “tidak pernah”. 

Hal ini menunjukkan bahwa kehadiran ayah secara konsisten sebagai 

sosok yang bisa dilihat, ditiru, dan dijangkau dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan menjadi teladan, ayah tidak hanya memberikan arahan 

secara verbal, tetapi juga menghadirkan contoh nyata dalam sikap, 

tutur kata, maupun tindakan sehari-hari. Konsistensi perilaku ayah 

dalam menunjukkan etika dan kesopanan berperan penting dalam 

membentuk kebiasaan positif anak serta menanamkan nilai moral 

yang akan menjadi dasar dalam interaksi sosial mereka di kemudian 

hari. 

e. Indikator lima (Peka Terhadap Kebutuhan) 
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Gambar 4. 18 Diagram Indikator Lima 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran ayah dalam 

pengasuhan pada indikator lima yaitu peka terhadap kebutuhan 

memperoleh total 96% yakni berada pada kategori tinggi. Hal ini 

menggambarkan bahwa mayoritas ayah di Kecamatan Lowokwaru 

memiliki tingkat kepekaan yang tinggi terhadap kebutuhan anak, baik 

kebutuhan fisik maupun emosional. Kepekaan tersebut tampak ketika ayah 

memberikan bantuan saat anak menghadapi kesulitan, memahami minat 

anak serta memberikan dukungan, agar minat tersebut dapat berkembang, 

serta mampu mengerti keadaan anak baik ketika sedang sedih maupun 

dalam kondisi gembira. Selain itu, ayah juga memberikan perhatian lebih 

dengan memenuhi fasilitas atau sarana yang disukai anak sebagai bentuk 

dukungan nyata terhadap perkembangan dan kenyamanan anak. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa kehadiran ayah tidak hanya sebatas 

penyedia kebutuhan material, tetapi juga berperan penting dalam 

membangun kedekatan emosional melalui kemampuan memahami dan 

menanggapi kebutuhan anak secara tepat. 
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Indikator kelima meliputi dua butir pernyataan yaitu: 

1) Ayah memberi bantuan saat anak mengalami kesulitan 

 

Gambar 4. 19 Diagram Butir Pernyataan 13 

Pada butir pernyataan 13 yaitu Ayah memberi bantuan saat 

anak menghadapi kesulitan, diperoleh total 159 responden dengan 

rincian: 0 responden (0%) menjawab tidak pernah, 9 responden (6%) 

kadang-kadang, 90 responden (56%) sering, dan 60 responden (38%) 

selalu. Mayoritas responden memilih jawaban “sering”, yang 

menunjukkan bahwa Hal ini mencerminkan bahwa ayah tidak hanya 

memperhatikan kebutuhan anak, tetapi juga memiliki ketersediaan 

waktu dan kehadiran emosional untuk merespons tantangan yang 

dihadapi anak dalam kehidupan sehari-hari. Kehadiran yang konsisten 

ini memberikan rasa aman dan nyaman bagi anak, serta memperkuat 

hubungan emosional antara ayah dan anak. 

2) Ayah memahami minat anak dan memberikan dorongan 

positif  
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Gambar 4. 20 Diagram Butir Pernyataan 14 

Pada butir pernyataan 14, yaitu ayah memahami minat anak 

dan memberikan dorongan positif terhadapnya, diperoleh data 

sebanyak 159 responden dengan rincian: 0 responden (0%) menjawab 

tidak pernah, 6 responden (4%) kadang-kadang, 73 responden (46%) 

sering, dan 80 responden (50%) selalu. Mayoritas responden memilih 

jawaban “selalu”, yang menunjukkan bahwa ayah tidak hanya hadir 

dalam pengasuhan secara fisik, tetapi juga secara emosional dan 

psikologis dengan menunjukkan perhatian terhadap hal-hal yang 

disukai anak, seperti hobi atau kegiatan favoritnya. Dorongan positif 

yang diberikan ayah, seperti memberi semangat, menyediakan 

fasilitas, atau memberikan pujian, berperan penting dalam membentuk 

rasa percaya diri dan perkembangan sosial-emosional anak usia dini. 
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3) Ayah menunjukkan kepekaan terhadap kondisi emosional 

\anak 

 

 Pada butir pernyataan 15 yakni Ayah menunjukkan 

kepekaan terhadap kondisi emosional anak, misalnya saat anak 

terlihat sedih, kecewa, atau marah diperoleh data dari 159 responden, 

di mana 0 responden (0%) menjawab tidak pernah, 11 responden (7%) 

kadang-kadang, 68 responden (43%) sering, dan 80 responden (50%) 

selalu. Jawaban terbanyak berada pada kategori “selalu”, yang  

menunjukkan bahwa  Ayah yang peka terhadap kondisi anak  yang 

menunjukkan bahwa ayah yang peka terhadap kondisi anak mampu 

memberikan dukungan emosional yang dibutuhkan, baik berupa 

perhatian, pendampingan, maupun kenyamanan saat anak 

menghadapi situasi sulit. Kepekaan ayah ini memperlihatkan adanya 

keterlibatan afektif dalam pengasuhan, di mana ayah tidak hanya hadir 

sebagai figur penyedia kebutuhan materi, tetapi juga hadir sebagai 

penopang emosional. Hal ini penting karena respon positif ayah 

terhadap emosi anak akan membantu anak merasa dihargai, lebih 
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Gambar 4. 21 Diagram Butir Pernyataan 15 
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mampu mengelola emosinya, serta membentuk rasa aman dan 

kepercayaan diri dalam interaksi sosialnya. 

4) Ayah memberikan perhatian lebih dengan menyediakan 

fasilitas yang disukai anak 

 

Gambar 4. 22 Diagram Butir Pernyataan 16 

Pada butir pernyataan 16, yaitu  ayah memberikan perhatian 

lebih dengan menyediakan fasilitas yang disukai anak, diperoleh data 

dari 159 responden. Sebanyak 83 responden (52%) memilih “selalu”, 

71 responden (45%) memilih “sering”, 5 responden (3%) memilih 

“kadang-kadang”, dan tidak ada responden (0%) yang memilih “tidak 

pernah”. yang menunjukkan bahwa banyak ayah menunjukkan 

perhatian terhadap kebutuhan dan kesenangan anak dengan 

menyediakan fasilitas yang mendukung. Hal ini mencerminkan bahwa 

perhatian ayah tidak hanya bersifat emosional, tetapi juga konkret dan 

fungsional dalam memenuhi kebutuhan anak.  Penyediaan fasilitas 

yang sesuai dengan minat anak dapat mendukung perkembangan 
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bakat, menumbuhkan motivasi belajar, serta mempererat hubungan 

antara ayah dan anak dalam suasana yang penuh dukungan. 

f. Indikator 6 (Melindungi dan Mengawasi) 

 

Gambar 4. 23 Diagram Indikator Enam 

Data menunjukkan bahwa peran ayah dalam pengasuhan pada 

indikator enam yaitu melindungi dan mengawasi memperoleh total 86%  

yakni berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

ayah di Kecamatan Lowokwaru memiliki kepedulian yang tinggi terhadap 

keamanan dan keselamatan anak. Bentuk pengawasan tersebut dapat 

terlihat dari upaya ayah dalam memantau aktivitas anak baik di dalam 

rumah maupun di luar rumah, memberikan batasan serta aturan yang jelas 

agar anak tidak terjerumus pada perilaku berisiko, serta memastikan anak 

terhindar dari bahaya lingkungan sekitar. 

Indikator ke enam meliputi satu butir pernyataan yakni : 

1) Menjaga dan memantau aktivitas anak baik didalam 

maupun diluar rumah 
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Gambar 4. 24 Diagram Butir Pernyataan 17 

Pada butir pernyataan 17 Ayah menjaga dan memantau 

aktivitas anak baik di dalam maupun di luar rumah, diperoleh hasil 

bahwa dari 159 responden, sebanyak 80 orang (50%) menjawab 

“selalu”, 68 orang (43%) menjawab “sering”, 10 orang (6%) “kadang-

kadang”, dan hanya 1 orang (1%) menjawab “tidak pernah”. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar ayah di Kecamatan Lowokwaru 

memiliki peran aktif dalam menjaga dan memantau aktivitas anak, 

baik di dalam maupun di luar rumah. Mayoritas responden memilih 

jawaban “selalu” dan “sering”, yang mencerminkan adanya 

keterlibatan dan perhatian ayah dalam keseharian anak, termasuk 

dalam mengawasi aktivitas bermain, belajar, serta pergaulan anak. 

Kehadiran ayah dalam memantau aktivitas ini menunjukkan bahwa 

ayah tidak hanya berfungsi sebagai pelindung, tetapi juga sebagai 

pendamping yang terlibat langsung dalam proses tumbuh kembang 

anak.  

50%
43%

6%

1%

Selalu Sering Kadang-kadang Tidak pernah



51 

 

 

 

g. Indikator tujuh ( Menegakkan Kedisiplinan) 

 

Gambar 4. 25 Diagram Indikator Tujuh 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran ayah dalam 

pengasuhan pada indikator 7 yaitu Menegakkan kedisiplinan memperoleh 

total 87% yakni berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas ayah di Kecamatan Lowokwaru berperan aktif dalam 

menanamkan nilai-nilai disiplin kepada anak. Bentuk kedisiplinan yang 

diterapkan antara lain melalui pemberian aturan yang disepakati bersama, 

konsistensi dalam memberikan konsekuensi yang mendidik ketika anak 

melakukan pelanggaran, serta memberikan teladan berupa sikap disiplin 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, peran ayah dalam 

menegakkan kedisiplinan tidak hanya berfungsi sebagai pengendali 

perilaku, tetapi juga sebagai sarana pendidikan moral dan karakter bagi 

anak. 

Indikator ketujuh meliputi dua pernyataan yakni:  

1) Ayah memberikan aturan yang disepakati bersama anak 
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Gambar 4. 26 Diagram Butir Pernyataan 18 

Pada butir 18 yakni Ayah memberikan aturan yang disepakati 

Bersama anak, hasil analisis menunjukkan bahwa dari 159 responden, 

sebanyak 82 orang (52%) menyatakan “Selalu”, 72 orang (45%) 

menyatakan “Sering”, 5 orang (3%) menyatakan “Kadang-kadang”, 

dan tidak ada responden yang memilih “Tidak pernah”. Hal ini 

menunjukkan bahwa ayah tidak hanya menetapkan aturan secara 

sepihak, tetapi melibatkan anak, sehingga anak memahami alasan di 

balik aturan tersebut dan lebih mudah mematuhinya. Penerapan aturan 

yang disepakati bersama juga mencerminkan bahwa ayah 

memberikan ruang bagi anak untuk berpendapat dan merasa dihargai, 

yang dapat membangun komunikasi dua arah dan memperkuat 

hubungan emosional antara ayah dan anak. 

2) Ayah memberi konsekuensi yang mendidik atas pelanggaran 

yang dilakukan anak 
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Gambar 4. 27 Diagram Butir Pernyataan 19 

Pada butir pernyataan 19 yaitu ayah memberikan 

konsekuensi yang mendidik atas pelanggaran yang dilakukan anak, 

diperoleh data dari 159 responden dengan rincian: 84 responden (53%) 

menjawab “selalu”, 69 responden (43%) menjawab “sering”, 6 

responden (4%) menjawab “kadang-kadang”, dan tidak ada responden 

(0%) yang menjawab “tidak pernah”. Hasil ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar ayah konsisten dalam menerapkan konsekuensi atas 

perilaku anak, yang bersifat mendidik. Pemberian konsekuensi yang 

tidak bersifat hukuman semata tetapi bertujuan untuk mengedukasi 

anak, menunjukkan adanya pendekatan pengasuhan yang berimbang 

antara kedisiplinan dan empati. Pola ini penting untuk membentuk 

kesadaran moral serta rasa tanggung jawab anak terhadap tindakan 

yang dilakukannya, sekaligus memperkuat pemahaman bahwa setiap 

tindakan memiliki akibat. 
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h. Indikator Delapan (Memberi Motivasi) 

 

Gambar 4. 28 Diagram Indikator 8 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran ayah dalam 

pengasuhan pada indikator delapan yaitu memberi motivasi memperoleh 

total 86% yakni berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas ayah di Kecamatan Lowokwaru berperan aktif dalam 

memberikan dorongan positif kepada anak untuk mengembangkan potensi 

dirinya. Bentuk motivasi yang diberikan ayah dapat berupa pujian, 

apresiasi, maupun pemberian penghargaan ketika anak berhasil mencapai 

sesuatu, serta dukungan moral ketika anak menghadapi kesulitan atau 

kegagalan. Selain itu, ayah juga berusaha menumbuhkan semangat anak 

dalam belajar, beraktivitas, maupun mengembangkan minat dan bakat 

yang dimilikinya. Dengan demikian, pemberian motivasi oleh ayah tidak 

hanya berdampak pada peningkatan rasa percaya diri anak, tetapi juga 

membentuk sikap pantang menyerah serta mendorong anak untuk lebih 

berprestasi. 
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Indikator kedelapan meliputi satu pernyataan yakni:  

1) Ayah memberi reward dan apresiasi terhadap keberhasilan 

anak 

 

Gambar 4. 29 Diagram Butir Pernyataan 20 

Pada butir pernyataan 20 mengenai ayah memberi reward 

dan apresiasi terhadap keberhasilan anak, sebanyak 82 responden 

(52%) menjawab “selalu”, 70 responden (44%) menjawab “sering”, 7 

responden (4%) menjawab “kadang-kadang”, dan tidak ada yang 

menjawab “tidak pernah” (0%). Data ini menunjukkan bahwa 

mayoritas ayah memberikan penguatan positif terhadap pencapaian 

anak melalui penghargaan dan apresiasi. Tindakan ini sangat penting 

dalam membangun rasa percaya diri dan motivasi anak untuk terus 

berprestasi. Pemberian reward yang tepat juga menunjukkan bahwa 

ayah menghargai usaha dan kerja keras anak, sehingga hubungan 

emosional yang terbangun menjadi lebih kuat dan positif. Pola 

pengasuhan ini mendorong anak untuk mengembangkan potensi diri 

dengan semangat yang tinggi. 
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B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada Ayah di 

Kecamatan Lowokwaru dengan mengambil sampel 159 responden, diperoleh 

bahwa mayoritas ayah melakukan tugas sebagai ayah dengan baik yang termasuk 

kategori “tinggi”. Kuesioner terdiri dari delapan indikator dengan 20 butir 

pernyataan yang didapatkan hasil sebagai berikut : 

1. Menghabiskan waktu bersama (Paternal Engagement) 

Pada indikator pertama menghabiskan waktu bersama ayah 

memperoleh jumlah 82% dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar ayah di wilayah Kecamatan Lowokwaru aktif meluangkan 

waktu untuk berinteraksi langsung dengan anak-anak mereka. Sebagaimana 

yang dijelaskan Norman et al., (2024) Keterlibatan merupakan dimensi yang 

sangat penting pada anak usia dini karena menangkap kontak langsung ayah 

dengan anaknya melalui pengasuhan dan aktivitas bersama.  

Tingginya angka ini mencerminkan keterlibatan ayah yang positif 

dalam pola pengasuhan, khususnya dalam aspek paternal engagement, yang 

merujuk pada kehadiran dan partisipasi langsung ayah dalam kehidupan anak. 

Hal ini juga sejalan dengan teori keterlibatan ayah dari Lamb, (2017), yang 

menyatakan bahwa interaksi langsung merupakan salah satu dimensi utama 

dalam peran pengasuhan ayah yang efektif. 

2. Memberikan Kehangatan (Paternal Accesbility) 

Pada indikator dua yakni memberikan kehangatan memperoleh 

jumlah 83% dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa ayah di 

wilayah Kecamatan Lowokwaru memiliki kesadaran tinggi akan pentingnya 

kelekatan emosional dalam pengasuhan. Bentuk kehangatan ini tidak hanya 
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berfungsi sebagai ekspresi kasih sayang, tetapi juga menjadi sarana untuk 

membangun rasa aman, keyakinan, dan ikatan emosional ayah-anak.  Ayah-

anak menunjukkan kedekatan dan kasih sayang melalui bahasa yang 

menunjukkan kasih sayang.  Bahasa yang digunakan untuk mengatakan "hai 

anakku" menunjukkan hal ini; kalimat yang diucapkan "hai anakku" mewakili 

pengakuan yang tulus kepada anaknya (Asy’ari & Ariyanto, 2019). 

Kehangatan yang diberikan oleh Ayah menjadikan anak  rileks  meski  

hanya disentuh, sehingga  berpengaruh positif dalam  perkembangan  emosi  

dan aktivitas  sosial  anak, keterlibatan  ayah  berhubungan  positif  dengan  

kompetensi  sosial  anak, kedewasaan, dan kemampuan berhubungan dengan 

orang lain (Alfian1, 2024). Kehangatan yang konsisten diberikan ayah dapat 

membantu anak merasa dihargai, dicintai, dan termotivasi untuk 

mengembangkan perilaku positif, empati, serta kemampuan bersosialisasi yang 

baik.  

3. Bersikap ramah (Paternal Accesbility) 

Pada indikator ketiga yakni bersikap ramah memperoleh jumlah 84% 

dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar ayah di 

wilayah Kecamatan Lowokwaru memiliki kemampuan komunikasi yang baik 

dengan anak, yang tercermin melalui sikap ramah, perhatian penuh, dan 

respons yang positif terhadap cerita anak.  

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Qomariah & Yusuf, (2024) banyak 

topik yang dibahas oleh ayah-anak, mulai dari aktivitas anak di sekolah, 

bermain dengan teman sebaya, hingga mengaji anaknya.  Anak-anak dan ayah-

anak memiliki komunikasi dua arah. Selain itu, Qomariah & Yusuf, (2024) 
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mengatakan bahwa ayah dapat menunjukkan komunikasi non-verbal melalui 

ekspresi wajah mereka saat berinteraksi dengan anak mereka. Ini termasuk 

tersenyum, menunjukkan sentuhan kasih sayang (dengan memeluk, 

merangkul, atau mencium anak), standby, dan menanggapi anak yang 

memanggil atau mencari ayahnya. 

4. Memberikan nasehat (Paternal Accesbility) 

Pada indikator keempat yakni memberikan nasehat memperoleh 

jumlah 96% dengan kategori tinggi. Hal ini mencerminkan bahwa ayah di 

Kecamatan Lowokwaru secara konsisten mendidik melalui contoh konkret 

dalam kehidupan sehari-hari. Pola ini tidak hanya menanamkan nilai moral dan 

kesopanan pada anak, tetapi juga membantu membentuk karakter yang 

menghormati orang lain serta bertanggung jawab.   

Pentingnya  kontribusi  ayah dalam mendidik  moral  si  anak dan 

peran  seorang  ayah  sangatlah  besar  dalam keluarga, terutama dalam hal 

mendidik, membina, dan menasehati anaknya (Herlena, 2021). Pemberian  

nasehat  dengan  bijaksana,  tidak  terkesan  meluapkan  emosi  dan amarah, 

dan sifatnya mengajak dengan nada  halus, tidak dengan nada kasar, 

merendahkan serta menjatuhkan anak (Azam, 2018). Dengan menjadi panutan 

yang aktif, ayah menyediakan pedoman nyata bagi anak dalam menerapkan 

norma sosial dan etika, sekaligus memperkuat hubungan afektif dan 

kepercayaan dalam keluarga. 

5. Peka terhadap kebutuhan (Paternal Accesbility) 

Pada indikator peka terhadap kebutuhan memperolah jumlah 86% 

dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas ayah di 
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Kecamatan Lowokwaru memiliki kesadaran dan kepedulian yang tinggi 

terhadap anak, baik dalam memenuhi kebutuhan fisik, memberikan dukungan 

emosional, maupun memfasilitasi pengembangan minat dan bakat. Sikap ini 

mencerminkan adanya keterlibatan aktif ayah dalam pengasuhan, di mana ayah 

mampu memperhatikan kondisi anak, memahami kebutuhannya, serta 

memberikan bantuan dan dukungan secara tepat (Fadhlani, 2021). 

 Sebagaimana yang dijelaskan oleh Hidayati, (2021) peran ayah 

adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seorang laki-laki kepada anak-anaknya 

dalam memenuhi kebutuhan para anak baik secara material (sandang, pangan, 

papan, sekolah, kesehatan fisik, dan lain-lain), maupun nonmaterial (kasih 

sayang, perhatian, pengajaran, dan lain-lain). 

6. Melindungi dan mengawasi (Paternal Responbility) 

Pada indikator keenam melindungi dan mengawasi memperoleh 

jumlah 86% dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian ayah 

di Kecamatan Lowokwaru secara konsisten memastikan anak berada dalam 

keadaan aman dan nyaman. Indra Mulyana dalam bukunya “Keistimewaan 

Peran Ayah dalam Pengasuhan Anak” menyebutkan bahwa seorang ayah wajib 

melakukan pengawasan terhadap anak-anaknya. Ayah harus tetap mengawasi 

anak dimanapun ayah berada, karena pengawasan dan melindungi anak adalah 

tugas seorang ayah. Pengawasan yang dilakukan bukan hanya soal memastikan 

anak selalu di rumah atau menghindari bahaya, tetapi juga memperhatikan 

kegiatan, teman bermain, dan lingkungan sekitar anak.  

7. Menegakkan kedisiplinan (Paternal Responbility) 
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Pada indikator ketujuh yakni menegakkan kedisiplinan memperoleh 

jumlah 87% dengan kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar ayah di Kecamatan Lowokwaru menerapkan pola disiplin yang konsisten 

dan terarah. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk mengontrol perilaku 

anak, tetapi juga mengajarkan tanggung jawab, rasa hormat, dan pemahaman 

akan batasan.  

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Rizkiyani et al., (2023) 

Kesepakatan bersama antara anak dan ayah ini memberikan ruang untuk 

diskusi tentang peraturan, yang memungkinkan anak dan ayah saling 

memahami maksud anak dan keinginan ayah, tentunya dengan komunikasi 

yang baik dan bahasa yang mudah dipahami anak. Sementara itu, pemberian 

konsekuensi yang bersifat mendidik membantu anak belajar dari kesalahan 

tanpa merasa tertekan, sehingga kedisiplinan terbentuk melalui kesadaran, 

bukan rasa takut. 

8. Memberi motivasi (Paternal Responbility) 

Pada indikator kedelapan memberi motivasi memperoleh  jumlah 86%  

dengan kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian ayah di 

Kecamatan Lowokwaru secara konsisten memberikan dorongan positif bagi 

anak setiap kali mereka mencapai suatu prestasi baik dalam bidang akademik, 

perilaku, kompetisi atau dalam menyelesaikan tugas  dengan baik.  

Anak  itu  mempunyai  karakter  yang  berbeda-beda,  tetapi semua 

anak-anak akan merasa senang dan termotivasi jika mendapatkan reward  atau 

penghargaan dari lingkunganya sehingga  mereka  merasa  termotivasi (Salmah 

& Diniyah, 2023). Bentuk reward yang diberikan tidak selalu berupa hadiah 
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materi, tetapi juga bisa berupa pujian tulus, pelukan, atau ucapan bangga yang 

mampu meningkatkan rasa percaya diri anak. Apresiasi yang tepat membuat 

anak merasa dihargai, termotivasi untuk terus berusaha, dan membangun 

kebiasaan positif dalam menghadapi tantangan. Dengan demikian, peran ayah 

dalam memberi motivasi berkontribusi besar pada pembentukan karakter 

optimis dan semangat belajar anak. 

Hasil perhitungan yang dihasilkan dari angket didistribusikan kepada 

ayah yang memiliki anak usia 4-6 tahun di wilayah Kecamatan Lowokwaru. 

Sesuai dengan kisi-kisi instrumen yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu dari 

segi pengertian peran ayah dalam pengasuhan. Mayoritas ayah melakukan 

perannya dengan baik dengan persentase rata-rata 85%  yang termasuk kategori 

“tinggi”.  

Secara keseluruhan ayah di Kecamatan Lowokwaru paling banyak 

melakukan perannya pada indikator empat yakni memberikan nasihat dengan 

jumlah poin 96% dengan kategori tinggi. Memberi nasihat merupakan aktivitas 

yang paling sering dilakukan ayah dengan anaknya, hal ini menunjukkan 

memberikan nasihat merupakan salah satu peran ayah yang sangat penting 

untuk pembetukkan karakter anak. Sejalan dengan Muh. Mu’ads Hasri, (2020) 

sangat penting bagi seorang ayah untuk memberi nasihat, bimbingan, dan 

petunjuk kepada anak-anaknya.   Selain itu, seorang ayah harus membina 

anaknya dengan kasih sayang ketika menjalankan perannya.  Karena kasih 

sayang membantu anak memahami nasihat. 

Berdasarkan hasil penelitian Indikator yang mendapatkan persentase 

nilai terendah yaitu menghabiskan waktu bersama anak dengan jumlah nilai 
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82%. Katerbatasan waktu yang dimiliki ayah menjadi alasan utama, rata-rata 

ayah bekerja dari pagi hingga sore dan memilki waktu luang hanya di hari 

Sabtu dan Minggu,  hal ini mengakibatkan terbatasnya waktu ayah dalam 

menghabiskan waktu bersama anak.  

Kondisi ini sejalan dengan penelitian Suciawati et al., (2024)yang 

menjelaskan bahwa keterbatasan waktu akibat kesibukan pekerjaan seringkali 

membuat ayah kurang terlibat secara langsung dalam kegiatan sehari-hari anak. 

Padahal, menurut  Lamb, (2017), keterlibatan ayah dalam bentuk paternal 

engagement seperti bermain, berdiskusi, dan melakukan aktivitas bersama 

memiliki kontribusi penting terhadap perkembangan kognitif, emosional, dan 

sosial anak. Dengan demikian, meskipun frekuensi keterlibatan ayah terbatas, 

keberadaan momen berkualitas yang tercipta saat ayah meluangkan waktu 

bersama tetap berperan besar dalam memperkuat ikatan emosional dan 

memberikan stimulasi positif bagi tumbuh kembang anak. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan studi pada penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Studi ini hanya melibatkan ayah di Kecamatan Lowokaru. Ini bisa 

membatasi generalisasi temuan penelitian ke populasi yang lebih luas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas Ayah berperan dengan baik 

dalam pengasuhan. Dengan persentase rata-rata 85%  yang termasuk kategori 

“tinggi”. Hal ini menunjukkan bahwa peran ayah dalam pengasuhan anak usia 4-6 

tahun di wilayah Kecamatan Lowokwaru tergolong cukup tinggi . Hal ini terlihat 

dari keterlibatan aktif mereka dalam berbagai aktivitas pengasuhan yang dilakukan 

secara langsung bersama anak, seperti indikator. Berdasarkan rumusan masalah 

menunjukkan bahwa ayah di Kecamatan Lowokwaru  sudah melakukan peran 

sebagai ayah dengan baik.  

B. Saran 

Menurut temuan penelitian, peran ayah dalam mengasuh anak-anak di usia 

empat hingga enam tahun di Kecamatan Lowokwaru. Rekomendasi dan masukan 

diberikan kepada pihak yang terlibat dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk orang tua terutama ayah 

Meskipun hasil studi memperlihatkan bahwa keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan anak usia 4–6 tahun di Kecamatan Lowokwaru tergolong 

tinggi, namun orang tua tetap diharapkan untuk terus meningkatkan 

kualitas pengasuhannya. Ayah diharapkan tidak hanya hadir secara fisik, 

tetapi juga aktif membangun kedekatan emosional dan komunikasi yang 

hangat dengan anak.  

2. Untuk Peneliti Selanjutnya
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Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti selanjutnya 

yang tertarik meneliti tentang peran ayah dalam pengasuhan adalah : 

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih memperdalam kajian teori 

yang relevan. 

b. Untuk penelitian yang lebih baik, peneliti diharapkan lebih 

mempersiapkan diri selama proses pengambilan dan pengumpulan 

data. 
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LAMPIRAN I 

Instrumen Penelitian 

“Survey Tentang Peran Ayah Dalam Pengasuhan Anak Usia 4-6 Tahun Di 

Kecamatan Lowokwaru” 

No Indikator Sub Indikator No Butir Jumlah 

1 Menghabiskan 

waktu bersama  

- Ayah menemani anak untuk 

melakukan hobinya 

- Ayah mengajak anak jalan-jalan 

di hari libur 

- Ayah mendampingi dan 

memberikan bantuan saat anak 

belajar di rumah ( mengerjakan 

pr) 

- Ayah turut serta dalam aktivitas 

bermain anak di rumah saat libur 

- Ayah mengantar anak ke sekolah 

 

1,2,3,4,5 5 

2 Memberikan 

kehangatan  

 

- Ayah mengekspresikan kasih 

sayang melalui sentuhan hangat, 

seperti pelukan atau usapan 

kepala 

- Ayah menyampaikan rasa 

sayangnya dengan ucapan kepada 

anak ( ayah memanggil dengan 

kata sayang, nak) 

 

6,7 2 

3 Bersikap 

ramah  

  

- Ayah menunjukkan kepedulian 

dengan menanyakan kabar dan 

kegiatan anak ( kegiatan 

disekolah, kabar dan perasaan 

anak selama disekolah) 

- Ayah melakukan kontak mata dan 

memperhatikan saat anak 

bercerita 

- Ayah antusias mendengarkan saat 

anak bercerita   

 

8,9,10 3 
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No Indikator Sub Indikator No Butir Jumlah 

4 Memberikan 

nasehat 

- Ayah memberikan nasehat ketika 

anak melakukan kesalahan 

- Ayah menjadi figur teladan dalam 

penerapan nilai-nilai etika dan 

kesopanan,( mengajarkan minta 

tolong,permisi saat lewat di 

depan orang, tidak mencela orang 

yang bicara.) 

11,12 2 

5 Peka 

terhadap 

kebutuhan  

 

- Ayah memberi bantuan saat anak 

menghadapi kesulitan  

- Ayah memahami minat anak dan 

memberikan dorongan positif 

terhadapnya 

- Ayah menunjukkan kepekaan 

terhadap kondisi emosional anak, 

misalnya saat anak terlihat sedih, 

kecewa, atau marah. 

- Ayah memberikan perhatian lebih 

dengan menyediakan fasilitas 

yang disukai anak 

13,14,15,

16 

4 

6 Melindungi 

dan 

mengawasi 

- Ayah menjaga dan memantau 

aktivitas anak baik di dalam 

maupun di luar rumah 

 

17 1 

7 Menegakkan 

kedisiplinan 

- Ayah memberikan aturan yang 

disepakati bersama anak 

- Ayah memberikan 

konsekuensi yang mendidik 

atas pelanggaran yang 

dilakukan anak  

 

18,19 2 

8 Memberi 

motivasi 

- Ayah memberi reward dan 

apresiasi terhadap 

keberhasilan anak 

 

20 1 
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LAMPIRAN II 

Lembar Angket 

“Survey Tentang Peran Ayah Dalam Pengasuhan Anak Usia 4-6 Tahun Di 

Kecamatan Lowokwaru” 

Lampiran 1. Lembar Angket 

Kepada : 

Yth. Bapak 

Di Kecamatan Lowokwaru 

Dengan hormat,  

 

Guna memenuhi sebagian persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Program 

Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, dengan ini saya : 

Nama  : Sinta Mayang Alif Fiana 

NIM  : 200105110008 

Mahasiswa  : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

                          Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. 

Mohon kesediaan Bapak untuk mengisi kuesioner yang terlampir. Adapun tujuan 

kuesioner tersebut adalah semata-mata untuk data penelitian dalam rangka penyusunan 

skripsi saya yang berjudul “Survey Tentang Peran Ayah Dalam Pengasuhan Anak Usia 4-6 

Tahun Di Kecamatan Lowokwaru”  

Saya mengharap dukungan Bapak dengan memberi jawaban secara jujur dan 

benar. Jawaban Bapak sangat saya jamin kerahasiaannya. Disamping digunakan untuk 

penelitian, kuesioner ini kami harapkan dapat digunakan sebagai masukan untuk para ayah 

anak usia 4-6 tahun di Kecamatan Lowokwaru. 

Atas perhatian Bapak dan dukungannya saya ucapkan terima kasih.  

Hormat Saya, 

                     Peneliti 

                                                                                                        Sinta Mayang Alif Fiana 
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I. Identitas Responden 

1. Nama Bapak   : 

2. Usia Anak (4-6 Tahun)  : 

3. Alamat    : 

II. PETUNJUK 

1. Mohon Bapak memberikan tanggapan atau jawaban terhadap 

pertanyaan-pertanyaan yang tersedia dibawah ini sesuai dengan 

kenyataan yang ada. 

2. Jawaban dilakukan dengan memberi tanda (√) pada kolom jawaban 

yang disediakan. 

Keterangan : 

SL = Selalu 

SR = Sering 

KK = Kadang-Kadang 

TP = Tidak Pernah 

 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

Selalu Sering Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

1 Ayah menemani anak untuk 

melakukan hobinya 

    

2 Ayah mengajak anak jalan-jalan 

dihari libur 

    

3 Ayah mendampingi dan 

memberikan bantuan saat anak 

belajar di rumah ( mengerjakan 

pr) 

 

    

4 Ayah turut serta dalam aktivitas 

bermain anak di rumah 
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5 Ayah mengantar anak ke sekolah 

 

    

6 Ayah mengekspresikan kasih 

sayang melalui sentuhan hangat, 

seperti pelukan atau usapan 

kepala 

 

    

7 Ayah menyampaikan rasa 

sayangnya dengan ucapan 

kepada anak ( ayah memanggil 

dengan kata sayang, nak) 

 

    

8 Ayah menunjukkan kepedulian 

dengan menanyakan kabar dan 

kegiatan anak ( kegiatan 

disekolah, kabar dan perasaan 

anak selama disekolah) 

 

    

9 Ayah melakukan kontak mata 

dan memperhatikan saat anak 

bercerita 

 

    

10 Ayah antusias mendengarkan 

saat anak bercerita   

 

    

11 Ayah memberikan nasehat ketika 

anak melakukan kesalahan 

 

    

12 Ayah menjadi figur teladan 

dalam penerapan nilai-nilai etika 

dan kesopanan,( mengajarkan 

minta tolong,permisi saat lewat 

di depan orang, tidak mencela 

orang yang bicara.) 

 

    

13 Ayah memberi bantuan saat anak 

menghadapi kesulitan 

    

14 Ayah memahami minat anak dan 

memberikan dorongan positif 

terhadapnya 

 

    

15 Ayah menunjukkan kepekaan 

terhadap kondisi emosional anak, 

misalnya saat anak terlihat sedih, 

kecewa, atau marah. 
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16 Ayah memberikan perhatian 

lebih dengan menyediakan 

fasilitas yang disukai anak 

    

17 Ayah menjaga dan memantau 

aktivitas anak baik di dalam 

maupun di luar rumah 

 

    

18 Ayah memberikan aturan 

yang disepakati bersama anak 

 

    

19 Ayah memberikan konsekuensi 

yang mendidik atas pelanggaran 

yang dilakukan anak 

    

20 Ayah memberi reward dan 

apresiasi terhadap 

keberhasilan anak 
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LAMPIRAN III 

Data Angket 

Lampiran 2. Data Angket 
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LAMPIRAN IV 

HASIL PENILAIAN VALIDATOR 

Lampiran 3. Hasil Penilaian Validator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



83 

 

 

 

LAMPIRAN V 

HASIL VALIDASI 

Lampiran 4. Hasil Valid 

Instrumen sebelum divalidasi  

No Indikator Sub Indikator 

1 Menghabiskan waktu 

bersama  

- Ayah menemani anak untuk melakukan 

hobinya 

- Ayah mengajak anak berlibur 

- Ayah menemani dan membantu anak 

belajar di rumah  

- Ayah menemani anak bermain dirumah  

- Ayah mengantar anak ke sekolah 

 

2 - Memberikan 

kehangatan  

- Bersikap ramah  

- Memberikan 

nasehat  

- Peka terhadap 

kebutuhan  
 

- Ayah menanyakan bagaimana perasaan 

dan aktivitas anak 

- Ayah mengungkapkan rasa sayang 

dengan memeluk/mengusap kepala  

- Ayah menyampaikan rasa sayangnya 

dengan ucapan kepada anak 

- Ayah melakukan kontak mata dan 

memperhatikan saat anak bercerita 

- Ayah antusias mendengarkan saat 

bercerita  

- Ayah memberi bantuan saat anak 

menghadapi kesulitan  

- Ayah memberikan teladan, seperti 

sopan-santun kepada anak 

- Ayah mengetahui hal-hal yang disukai 

anak serta mendukungnya 

- Ayah selalu ada ketika anak 

membutuhkan 

- Ayah memberikan perhatian lebih 

dengan menyediakan fasilitas yang 

disukai anak 
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3 
- Melindungi dan 

mengawasi  

- Menegakkan 

kedisiplinan 

- Memberikan motivasi 

- Ayah memberikan aturan yang 

disepakai bersama anak 

- Ayah memberi nasehat ketikan anak 

melakukan kesalahan 

- Ayah mengawasi anak saat di luar atau 

di dalam rumah 

- Ayah memberi hukuman ketika anak 

melakukan kesalahan  

- Ayah memberi reward dan apresiasi 

terhadap keberhasilan anak 

 

 

Instrumen sesudah di validasi dan revisi 

No Indikator Sub Indikator 

1 Menghabiskan waktu 

bersama  

- Ayah menemani anak untuk melakukan 

hobinya 

- Ayah mengajak anak menikmati liburan 

bersama dan rekreasi 

- Ayah mendampingi dan memberikan 

bantuan saat anak belajar di rumah ( 

mengerjakan pr) 

- Ayah turut serta dalam aktivitas bermain 

anak di rumah 

- Ayah mengantar anak ke sekolah 

 

2 Memberikan kehangatan  

 

- Ayah mengekspresikan kasih sayang 

melalui sentuhan hangat, seperti pelukan 

atau usapan kepala 

- Ayah menyampaikan rasa sayangnya 

dengan ucapan kepada anak ( ayah 

memanggil dengan kata sayang, nak) 

 

3 Bersikap ramah  

  

- Ayah menunjukkan kepedulian dengan 

menanyakan kabar dan kegiatan anak ( 

kegiatan disekolah, kabar dan perasaan 

anak selama disekolah) 

- Ayah melakukan kontak mata dan 

memperhatikan saat anak bercerita 
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No Indikator Sub Indikator 

- Ayah antusias mendengarkan saat anak 

bercerita   

 

4 Memberikan nasehat - Ayah memberikan nasehat ketika anak 

melakukan kesalahan 

- Ayah menjadi figur teladan dalam 

penerapan nilai-nilai etika dan kesopanan,( 

mengajarkan minta tolong,permisi saat 

lewat di depan orang, tidak mencela orang 

yang bicara.) 

5 Peka terhadap kebutuhan  

 

- Ayah memberi bantuan saat anak 

menghadapi kesulitan  

- Ayah memahami minat anak dan 

memberikan dorongan positif terhadapnya 

- Ayah menunjukkan kepekaan terhadap 

kondisi emosional anak, misalnya saat 

anak terlihat sedih, kecewa, atau marah. 

- Ayah memberikan perhatian lebih dengan 

menyediakan fasilitas yang disukai anak 

6 Melindungi dan 

mengawasi 

- Ayah menjaga dan memantau aktivitas 

anak baik di dalam maupun di luar 

rumah 

 

7 Menegakkan 

kedisiplinan 

- Ayah memberikan aturan yang 

disepakati bersama anak 

- Ayah memberikan konsekuensi yang 

mendidik atas pelanggaran yang 

dilakukan anak  

8 Memberi motivasi - Ayah memberi reward dan apresiasi 

terhadap keberhasilan anak 
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LAMPIRAN VI 

Realibilitas Instrumen 

Lampiran 5. Real 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.772 20 
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LAMPIRAN VII 

Statistik Deskriptif 

(Pernyataan 1-20) 

Lampiran 6. Statis) 

X1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kadang-kadang 13 8.2 8.2 8.2 

sering 85 53.5 53.5 61.6 

selalu 61 38.4 38.4 100.0 

Total 159 100.0 100.0  

 

 

X2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kadang-kadang 8 5.0 5.0 5.0 

sering 108 67.9 67.9 73.0 

selalu 43 27.0 27.0 100.0 

Total 159 100.0 100.0  

 

 

X3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kadang-kadang 13 8.2 8.2 8.2 

sering 89 56.0 56.0 64.2 

selalu 57 35.8 35.8 100.0 

Total 159 100.0 100.0  
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X4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kadang-kadang 7 4.4 4.4 4.4 

sering 95 59.7 59.7 64.2 

selalu 57 35.8 35.8 100.0 

Total 159 100.0 100.0  

 

 

X5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kadang-kadang 12 7.5 7.5 7.5 

sering 76 47.8 47.8 55.3 

selalu 71 44.7 44.7 100.0 

Total 159 100.0 100.0  

 

 

X6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kadang-kadang 9 5.7 5.7 5.7 

sering 84 52.8 52.8 58.5 

selalu 66 41.5 41.5 100.0 

Total 159 100.0 100.0  

 

 

 

 

X7 



89 

 

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kadang-kadang 14 8.8 8.8 8.8 

sering 91 57.2 57.2 66.0 

selalu 54 34.0 34.0 100.0 

Total 159 100.0 100.0  

 

 

X8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kadang-kadang 13 8.2 8.2 8.2 

sering 95 59.7 59.7 67.9 

selalu 51 32.1 32.1 100.0 

Total 159 100.0 100.0  

 

 

X9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah 1 .6 .6 .6 

kadang-kadang 11 6.9 6.9 7.5 

sering 73 45.9 45.9 53.5 

selalu 74 46.5 46.5 100.0 

Total 159 100.0 100.0  

 

 

 

 

X10 



90 

 

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kadang-kadang 2 1.3 1.3 1.3 

sering 79 49.7 49.7 50.9 

selalu 78 49.1 49.1 100.0 

Total 159 100.0 100.0  

 

 

X11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kadang-kadang 6 3.8 3.8 3.8 

sering 85 53.5 53.5 57.2 

selalu 68 42.8 42.8 100.0 

Total 159 100.0 100.0  

 

 

X12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kadang-kadang 6 3.8 3.8 3.8 

sering 64 40.3 40.3 44.0 

selalu 89 56.0 56.0 100.0 

Total 159 100.0 100.0  

 

X13 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kadang-kadang 9 5.7 5.7 5.7 

sering 90 56.6 56.6 62.3 



91 

 

 

 

selalu 60 37.7 37.7 100.0 

Total 159 100.0 100.0  

 

 

X14 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kadang-kadang 6 3.8 3.8 3.8 

sering 73 45.9 45.9 49.7 

selalu 80 50.3 50.3 100.0 

Total 159 100.0 100.0  

 

 

X15 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kadang-kadang 11 6.9 6.9 6.9 

sering 68 42.8 42.8 49.7 

selalu 80 50.3 50.3 100.0 

Total 159 100.0 100.0  

 

 

X16 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kadang-kadang 5 3.1 3.1 3.1 

sering 71 44.7 44.7 47.8 

selalu 83 52.2 52.2 100.0 

Total 159 100.0 100.0  
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X17 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah 1 .6 .6 .6 

kadang-kadang 10 6.3 6.3 6.9 

sering 68 42.8 42.8 49.7 

selalu 80 50.3 50.3 100.0 

Total 159 100.0 100.0  

 

 

X18 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kadang-kadang 5 3.1 3.1 3.1 

sering 72 45.3 45.3 48.4 

selalu 82 51.6 51.6 100.0 

Total 159 100.0 100.0  

 

 

X19 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kadang-kadang 6 3.8 3.8 3.8 

sering 69 43.4 43.4 47.2 

selalu 84 52.8 52.8 100.0 

Total 159 100.0 100.0  

 

 

X20 



93 

 

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kadang-kadang 7 4.4 4.4 4.4 

sering 70 44.0 44.0 48.4 

selalu 82 51.6 51.6 100.0 

Total 159 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



94 

 

 

 

LAMPIRAN VIII 

Surat Izin Penelitian 

Lampiran 7. Surat Iz 
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LAMPIRAN IX 

Surat Izin Validasi 

Lampiran 8. Surat Iz 
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LAMPIRAN X 

Hasil Perhitungan Indikator 

Lampiran 9. Hasil Pe 

No Indikator Perolehan skor Skor Maksimal Presentase  Kriteria 

1 Menghabiskan 

waktu bersama  

13.105 15.900 82% Tinggi 

2 Memberikan 

kehangatan  

 

2.102 2.544 83% Tinggi 

3 Bersikap 

ramah  

  

4.828 5.724 84% Tinggi 

4 Memberikan 

nasehat 

2.438 2.544 96% Tinggi 

5 Peka 

terhadap 

kebutuhan  

 

    8.724    10.176 86% Tinggi 

6 Melindungi 

dan 

mengawasi 

548      636 86%  Tinggi 

7 Menegakkan 

kedisiplinan 

2.218 2.544   87% Tinggi 

8 Memberi 

motivasi 

548 636 86% Tinggi 
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LAMPIRAN XI 

Foto/Dokumentasi 

Lampiran 10. Foto/Dokumentasi 
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LAMPIRAN XII 

Biodata Mahasiswa 

Lampir 
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